PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KYAl AGENG GRIBIG DAN UPACARA TRADISIONAL YAQDWIvU
DI JATINOM KLATEN
TAHUN 1386-1991

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Sztu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Sejarah

Oleh ¢

Sigit Sri Widobo
NIM : 86214013
NIRM : 865027200011

JURUSAN PENDIDIKAN SEJARAH
FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
IKIP SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

1991



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KYAl AGENG GRIBIC DAN UPACARA TRADISIONAL YAQUWIYU
DI JATINOM KLATEN
TAHUN 1986-1991

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjaua Pendidikan
Program Studi Pendidikan Sejarah

Oleh :

Sigit Sri Widodo
NIM : 86214013
NIRM : 865027200011

JURUSAN PENDIDIKAN SEJARAH
FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
IKIP SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

1991



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

KYAl AGENG GRIBIG DAN UPACARA TRADISIONAL YAQOWYU
DI JATINOM KLATEN
TAHUN 1986 - 1991

Oleh :

Sigit Sri Widodo
NIM. : 86214013
NIRM. : 865027200011

TELAH DISETUJUI OLEH

PEMBIMBING 1

KARTO K. ATMODJO TANGGAL .....

PEMBIMBING {I

/7 TANGGAL .vvvvennnnnrnn.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ;
S K RIPSI

KYAI AGENG GRIBIG DAN UPACARA TRADISIONAL YAQOWIYU
DI JATINOM KLATEN
TAHUN 1986 - 1991

yang dipersiapkan dan disusun oleh

Sigit Sri Widodo
NIM. : 86214013
NIRM. : 865027200011

telah dipertahankan di depan panitia penguji
pada tanggal 9 Desember 1991

dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Susunan Panitia Penguji

Nama Lengkap Tan hgan

Ketua

Drs. G. Moedjanto, M.A. ST} R4,

e 7 ~ . ;
el

Sekretaris : Drs. J. Markiswo

Anggota : Drs. M.M. Sukarto K. Atmodjo

AN
Anggota  : Drs. A.K. Wiharyanto w%’
i

Yogyakarta, «..eeeeeaceaea, 1992

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

A ——



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

iv

KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang
telah memberikan rahmat serta kasih Nya, sehingga dapat me -
nyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul : "Kyai Ageng
Gribig dan Upacara Tradisional Yaqowiyu di Jatinom Klaten
tahun 1986 - 1991",

Skripsi ini disusun dalam rangka untuk memenuhi persya-
ratan menyelesaikan studi program Sarjana Pendidikan pada
Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial IKIP Sanata Dhar-
ma Yogyakarta,

Penglis menyadafi bahwa skripsi ini masih banyak keku -
rangan dan masih Jjauh dari sempurna, karena terbatasnya wak-
tu, biaya dan pengetahuan. Penulis menyadari pula bahwa
skripsi ini tidak dapat tersusun tanpa adanya pantuan dari
berbagai fihak.

Oleh sebab itu, dalam kesempatan ini penulis mengucap-
kan rasa terima kasih kepada :

1. Bapak Drs.M.M. Sukarto Karto Atmod jo yang telah sudi men-
Jadi pembimbing I.

2. Bapak Drs, A. Kafdiyat Wiharyanto, sebagai pembimbing
vang ke II, '

3. Bapak Sukiyem sebagai lurah desa Jatinom, yang telah mem-
berikan 1iJjin untuk melakukan penelitian di daerahnya,

4, Bapak Kepala Dinas Pariwisata di kabupaten Klaten beser-

ta staf.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

5. Pihak-pihak lain yang tidék sempat sebutkan disini, yang
telah banyak memberikan bantuan balk langsung maupuh ti -
dak langsung demi terselesainya skripsi ini,.

Semoga amal baik dari beliau-beliau tersebut dapat di-
terima oleh Tuhan Yang Maha Esa dan mendapat imbalan yang
sepantasnya.

Ahkir kata, penulis mengharapkan agar skripsi ini da -
pat berguna bagi masyarakat dan pembangunan serta dapat me-

nambah bahan bacaan pada perpustakaan IKIP Sanata Dharma

Yogyakarta.

Yogyakarta 1991
Penulis

Sigit Sri Widodo



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR IS51

vi

Halaman

HALA[VI-AN JUDUL PO I I I R I A S S AT B RE R B RE BN BN A S 2 2 A B A 4
HAL&AMAN PERSETUJUAN PEmIMBING. ® % 0 0 00 @ 00 0 00 0000
HAI—‘AMAN PENGE'SAHAN @ # © 0 0 0 0 0 00 06 0 0 0 0 02 00000 O OO0

KATA PENGANTAR.OQ"......'....Q;.QQQOOOQ.Q...'.....

DAF‘TAR ISI.'..'..."........

DAFTAR TABEL . veveeveonconns .

DAFTAR GAMBAR.....................%

ABSTRAK . L 0uvvnnnn. AU - ) AN ]

BAB I PENDAHULUAN 1+ 4« s s s ssnnos Rl s
Latar Belakang Masalah...ccceeeeeens
Pembatasan Masalah.,...cceceeeceeene

A,
B.
C, Perumusan Masalah.,.eeeoeocosocoovse
D, Tujuan Penelitian...eeeeceeoocsoccss
R

Manfaat Penelitian,..cececoceoscooeses
I 4 o BB O GESEEIGRIGGG - o 0008000008 .0 o0 a0000d
G, MetpllegRenel i TN, . oo Mt - A0 0 . .. . /.
BAB II DISKRIPSI WILAYAH KALURAHAN JATINOM......
A, Keadaan GeografisS.ceeesccecceccscssssasa
B. Keadaan PenduduK....eeeececocovccocceecs
C. Mata Pencaharian PenduduK...eeeoeeeeee

Do Pendidikanooococcc.oooo.o-'oooocooooto

E. Agama dan Kepercayaan Masyarakat......

ceeol

PR 1 &
R 5 1 &
ceeelV
eesaVi

L. viidd

.-0-07

ceeeaf
ceees8
R R
R
S
ees.20
oo 2l

ceesl2



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
S - ovii

BB III SEJARAH TERJADINYA UPACARA TRADISIONAL
YAQOWIYU,. v vt eeeevecrccoccsocsooncosnsscnsesel
A, Wilayah Jatinom pada masa Hindu-Budha.,...28
B, Latar Belakang Pendiri.........;..........32
C. Perjuangan Kyai Ageng Gribig terhadap
Mataram, cveeeceoseeceosescscscscosooscaneeedd
D. Peninggalan-peninggalan Kyai Ageng Gribig,42
E. Kue Apem dan YaqowiyU.eeeeseooeososonoseesd?
BAB IV RANGKAIAN PLLAKSANAAN UPACARA...;............63
A, Tujuan Upacara [radigsional Yaoqowiyu.......65
B. Persiapan Upacar@...eeeeeecessescsescsesss 08
C. Prosesi Upacara.................;.........72
SAB V UPACARA TRADISIONAL YAQOWIYU DAN PARIWISATA..95
A, Peranan Pemeintah Dalam Upacata Tradisio -
naly Faeohrigmu. ., Bl s, . . 4.8 -.....d.B... 8, 9O

B. Perubzhan Dalam Upacara Tradisional

Yaqowiyucoooctcooo.oooo.ooo.000.0-000000.106

BAB VI KESIMPULAN............

.....0'.0..0....0..0..118

DAY[;‘TAR- PUSTAKA................

vele oo, e ., J0. .. .125

PETA KALURAHAN JATINOM,......

o W o A o TR R I 1¢



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

DAFTAR TABEL

Halaman
PENDUDUK DALA®M KELOMPOK UMUR DAN JENIS I
LAMIN TAHUN 1997 40 e 0w

PERKEMBANGAN PENDUNWK KALURAHAN JATINOM

TAHUN 1991, ........ TR, . VU 19
MATA PyNCAHARIAN PENDUDUK TAHUN 1991, ..¢0¢0ce. 20
TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK TAHUN 1991.,..... 22
PEMELUK AGAMA DI KALURAHAN JATINOM TAHUN

1991 e e ennnn. ... r 0 TR, 1

viii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar

Gambar

Gambar

Gambar
Gambar
Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

1
2
3
4L
5
6
7
3
9

10
11

12
13

14
15
17

18
19

ix

DAFTAR GAMBAR

Halaman

GUA BELAN . e vvveesnnnnnnnnnnseneonnesennnesakd
MASIID CILIK . e eueveuuunnonnnnnnnannnnennnnesahiS
MASJID AGUNG JATINOM. . vvvvvenvnnnennnneeassakb
SENDHANG SURAN . .+ v v evveeronncnennnnnnnnsnsas?
LANGGAR SURAN .« v vvvvvnnnonnneoneaeennsenss B
SENDHANG PLAMPEYAN. .. vuvuunnrenenensnsnnnsolid
BEKAS MAKAM KYAT SUJUD.vsvvennnnnnnnoeenessdl
MaKAM KYAT AGENT GRIBIG DAN ISTRI..........52
TART SESINGAAN . .« vvvvvneeeereseecennnnnns 7l
TARL PECUT. v teesevvnesnnnneeceeesneennees?B
PERESMIAN PEMBUKAAN UPACARA YAQOWIYU.......76
KIRAB GUNUNGAN APEM....vevievennnennnneenss?8
GUNUNGAN APEM YANG TINGGI BESERTA MODEL

HEWAN PTIARAAN KYAI AGENG GRIBIG....oees....81
GUNUNGAN APEM YANG BERGENTUK KUBAH MASJID..83
SLAWATAN YANG MENGIRINGI KIRAB GUNUNGAN

$2oTk f T T, el SN -1
YODEL MASJID AGUNG YANG BELUM DIPUGAR......36
GUNUNGAN 4PEM YANG DIBAWA DARI MASJID AGUNG
KE TEMPAT PENYEBARAN APEM.........00v.0...93
PETUCGAS YANG MUNYEBARKAN APEM..............Oh

PEN@UNJUNG YANG MEMPEREZUTKAN APEM.........9%4



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

sc' &

ABSTRAK

Upacara tradisional Yagowiyu berlangsung sejak Kyai

Ageng Gribig sebagai tokoh penyébar agama Islam di Jatinom,
Perkembangan upécara Yagowiyu sejalan dengan perkembangan
agama Islam di Jatinom serta perkembangan agema Islam di
pulau Jawa., Perkcmbangan agama Islam mencapai puncaknya
sejak runtuhnya kerajaan MaJjapahit. MaJjapahit sebagai ben-
teng utama terahkir kerajaan iiindu di Jawa telah mengalami
penurunan kekuasaan,

Sebelum agama Islam berkembang di Jawa, telah lebih
dahulu berkembang agama Hindu dan agama Budha. Di Jatinom
agama Islam merupakan agama yang baru, karena telah berkem-
bang lebih dahulu agama Hindu dan Budha, Untuk itulah Kyai
Ageng Gribig menggunakan upacara Yaqowiyu sebagai cara (me-
tode) untuk menyiarkan agama Islam di daerah Jatinom,

Kyai Ageng Gribig dalam menyebarkan agama Islam mengi-
kuti Jjejak para Wali Sanga, yaitu dengan memanfaatkan tra-
disi yang ada dalam masyarakat. Tradisi yang paling umum
dalam masyarakat Jawa adalah selamatan. Maka Kyai Ageng
menciptakan upacara Yagowiyu sebagal upacara selamatan untuk
memperingati kepulangan Kyail Ageng Gribig dari tanah suci
Mekah.seusal menunaikan ibadah haji.

Upacara Yagowiyu menggunakan apem sebagal simbul. Ma-
sysrakat Jatinom mempercayai kekuatan sakti (gaib) yang ter-

- dapat dalam apem, Dengan demikian masyarakat berusaha

untuk memperebutkan apem untuk mendapatkan kekuatan sakti
(gaib) yang terdapat dalam apem, Untuk mengetahui tentang
upacara Yagowiyu, beberapa permasalahan yang diajukan, ba -~
gaimana sejarah terjadinya upacara Yaqowiyu ?, bagaimana
proses pelaksanaan upacara %7, dan peranan apa yang di pegang
pemerintah dalam pelaksanaan upacara mulai tahun 1986 7,
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TuJjuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mem-
perkenalkan upacara tradisional Yaqgowiyu kepada‘masyarakat
luar, Untuk mengungkapkan seJarah Kyai Ageng Gribig sebagai
pencipta upacara Yagowiyu. Selain itu Juga untuk mengetahui
perubahan yang terjadi selama tahun 1986 sampai 1991,

Metode penelitian yang digunakan adalah metode diskrip-
tis analitis. Untuk mendapatkan data dilakukan dengan mebte-
de survey dan terlibat langsung dalam pelaksanaan upacara,
Dalam survey Jjuga dilakukan wawancara dengan masyarakat Ja -
tinom dan dipilih perangkat desay pemuka masyarakat atau ke-
turunan dari Kyai Ageng Gribig serta pengunjung yang terli -
bat dalam pelaksanaan upacara,

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa upacara tradisi-
onal Yagowliyu merupakan upacara tradisi masyarakat Jatinom
yang mempunyal latar belakang penyebaran agama Islam, Pen-
ciptanya adalah Kyai Ageng Gribig yang mempunyai latar be-
lakang sebagal seorang keturunan Brawijaya V, Mulai tahun
1086 upacara Yaqowiyu mengalami perubahan, hal ini dalam
usaha untuk kepentingan kepariwisataan di daerah kabupaten

Klaten. TuJuan dari dimanfaatkannya upacara Yaqowiyu untuk

pariwisata adalah untuk meningkatkan pendapatan penduduk
desa Jatinom dan pendapatan daerah melalui pariwisata,
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar belakang masalah

Usaha pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup rakyat
dengan mengadakan pembangunan, Pembangunan yang dilakukan
merupakan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya baik da-
ri segi lahir maupun batin. Salah satu cita-cita . dalam
pembangunan adalah membangun masyarakat Indonesia yang mo -
dern, sederajat dengan bangsa lain yang sudah maJju, tetapi
tetap mempertahankan kepribadian bangsa Indonesia sendiri.

Selaras dengan gerak langkah pembangunan , dapat ter-
jadi pergesefan dan perubahan nilai dan budaya yang ada da-
lam masyarakat, 'Pergeseran dan perubahan nilai dapat terja-
di akibat berkembangnya ilmu pengetahuan dan tehnologi yang
diimpor dari barat, bersama kebudayaannya. Padahal kebuda -
yaan barat belum tentu cocok untuk diterapkan di Indonesia.
lerjadinya perubahan dan pergeseran nilai perlu mendapat
perhatian dari pemerintah, sehingga pembangunan yang sedang
dilaksanakan dapat berhasil dan seimbang. Untuk itulah da-
lam melanjutkan pembangunan perlu membina dan mengembangkan
nilai-nilai budaya bangsa ‘ndonesia sendiri.

Salah satu pembangunaﬁ yvang dilakukan adalah pembangun-
an di bidang budaya. Usaha pembangunan di bidang budaya an-
tara lain dengan melestarikan dan membina nilai-nilai luhur
yang terdapat dalam tradisi, mendirixan lembaga pendidikan
untuk memhina dan mengembangkan hasil~hasil kebudayaan dae-

»]
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rah, Dengan tetap memelihara dan mengembangkan nilai-nilai
luhur budays bangsa merupakan usaha pendorong untuk mewujud-
kan tuJusn pembengunan di bidang kebudayaan.

Salah satu hasil dari kebudayaan adalah upacara tradi -
sional, Upacara trédisional sebagal hasil budaya akan te -
tap hidup, apabila masyarakat dan pemerintah memberikan per-
hatian dan beeusaha mengembangkan. Dengan demikian nilai -
nilai yang terkandung di dalamnya merupakan pencerminan ke -
hidupan masyarakat akan tetap terpelihara,.

fienurut Soetono, upacara tradisional merupakan salah
satu perwujudan nilai budaya masyarakat yang sampai sekarang
masih banyak dilaksanakan pendukungnya.1 Dengan tetap me-
laksanakan tradisi :sebagag usaha untuk melestarikan nilai
luhur yang terdapat dalam kebudayaan., Tujuan pelestarian
budaya tradisional hangsa Indonesia, sebagaimana tercantum da-
lam. Garis-garis Besar ilalauan Negara adalah :

Mengembangkan nilai budaya Indonesia guna memperkuat
kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan
kebanggaan nasional,

Pengembangan kebudayaan nasional, diarahkan kepoda
nilai-nilai yang mencerminkan kepribadian bangsa dan
meningkatkan nilai-nilai luhur serta mencegah nileai
sosial budaya feodal kedaerahan sempit..

Soetana dan-Soewarno, Upacara tradisional Jawa Tengah,
Semarang,: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
daerah Jawa Tengah, 1988, hal., 1
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Membina tradisi dan peninggalan séjarah yang mempu -
nyai nilai perjuangan bangsa dan kebanggaan serta ke -
manfaatan nasional,?2
Dengan terwujudnya tujuan pelestarian dan pengembangan tra-
disi dan budaya akan dapat membentuk identitas kepribaddian
bangsa, ‘

Masyarakat Indonesia dalam usaha untuk membentuk kepri-
badian bangsa, tidak dapat meninggalkan tradisi~tradisi di
dalam kehidupan., Di dalam tradisi masih nampak unsur budaya
Indonesia asli, budaya Hindu-Budha, budaya Islam maupun ha-
sil percampu}an berbagai budaya agama yang ada di Indonesia
{sinkretisme). Menurut C. Geertz, sinkretisme adalah apabi-
la agama tertentu sebagai suatu sistem nilai dan norma di
resapi oleh unsur-unsur pokok agama lain, 5 Sehingga sin -
kfetisme ini di Jawa sampak sekali dalam pelaksanaan upaca-
ra-upacara tradisi yang masih banyak dipertahapkan, teruta-
ma oleh masyarakat pedesaan,

Masyarakat melaksanakan upacara tradisional merupakan
sebagai bukti bahwa tradisi yang sudah ada sejak dehulu ma-
sih memiliki daya tarik untuk Jjaman sekarang. Selain itu
masyarakat tidak berani meninggalkan dengan alasan, Jjika
tidak melaksanakan akan mendapatkan malapetaka atau merupa -
kan suatu dogma, Maka tradisi yang dilaksanakan merupakan

hasil budaya yang berhubungan dengan kepercayaan,

2 Dep Dik Bud, UUD 1945 SR& GBHN (TBPIMPRONUSTI /MER/
1988), Bahan penataran-PT Pola Pendukung. 100 Jam,_1991/1992,
hal, 379.

3 . _ . ; .
C.Geertz, Abangan Santri Privayi dalam masyarakat Jawa,
Jakarta : Pustéka Jaya, 1989, hal., 250,
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N Tradisi yang masih berlangsung dalam masyarakat Jawa
misalnya Sadranan., Sadranan merupakan upacara membersihkan
dan ziarah makam yang dilaksanakan menjelang bulan puaéa.
Tradisi lain'yang dilaksanakan menjelang bulan puasa adalah
Fadusan, Padusan merupakan tradisi untuk membersihkan badan
yang dilakukan di bertagali tempat pemandian, Di keraton Su-
rakarta dan Yogyakarta pada bulan Maulud (bulan Jawa) Jjuga
diselenggarakan upacara Sekaten. Kemudian pada tanggal 10
Besa (bulan Jawa) diselenggarakan upacara tradisi Garebeg -
Besar, Sedangkan upacara tradisi yang menjadi obyek peneli-
tian adalah upacara tradisional Yagqowiyu, Upacars ini Jjuga
disebut upacara Yagowiyu yang mempunyai latar belakang pe -
.nyebaran agama Islam.

Upacara tradisional Yagowiyu selalu berlangsung :>:pada
bulan Sapar (bulan Jawa), itulah sebabnya Juga disebut de-
ngan Saparan, b Masyarakat bersama pemerintah masih melaksa-
nakan upacara ini selain sebagai suatu tradisi Jjuga seba~-
gai usaha untuk meagembangkan kepariwisataan di daearan Ja-
tinom.

Pengembangan upacara Yagowiyu untuk kepariwisataan se -
bagal usaha untuk menyesuaikan dengan perkembangan Jaman .
Selain itu Juga sebzgail usaha untuk membina masyarakat agar

mengurangi kepercayasan akan kekuatah sakti yang terdapat da-

lam suatu benda,

uKyai Ageng Gribig den Upacara Tradisional Yagowiyu,
"Suara Merdeka", tanggal 25 Desember 1982,




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Disesuaikannya upacara tradisional Yagowiyu untuk pe-
ngembangan kepariwisataan dapat mengakibatkan terjadinya
perubahan dan pergeseran, Serta masuknya nilai budaya asing
bersama ilmu pengetahuan dan tehnologi akan membawa dampak
yang negatif, Jika tidak mendapat perhatian pemerintah maka
upacara Yaqowiyu sebagai hasil budaya akan punah.

Oleh sebab itu untuk mengetahui lebih banyak, maka ha -
rus meneliti dan mempelajari. Selain itu upacara Yaqowiyu

berlangsung di daerah penulis sehingga mempermudah untuk me-

laksanakan penelitian.

B. Pembatasan masalah

PemBatasan masalah diperlukan untuk membatasi supéya
dalam penulisan tidak meluas. Sebagai Judul skripsi ini ada-
lah "KYAI AGENG GRIBIG DAN UPACARA TRADISIONAL YAQOWIYU DI
JATINOM TAHUN 1986-1991", Masalah yang dibahas adalah me.-
ngenai upacara Yagowiyu yang ditinJjau dari sejarah, pendiri
dan perubahan yang terjadi pada tashun 1986 - 1991,

Beberapa batasan masalah adalah sebagai berikut :

1. Kyai Ageng Gribig merupakan tokoh yang menciptakan

dpacara Yagowiyu yang ada di Jatinom, yang berlatar
belakang penyebaran agama Islam,

2. Sedangkan upacara tradisional, menurut Koentjara -

ningrat merupakan urutan tingkah laku yang menggu-

nakan simbul atau perlambang yang bermaksud untuk
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memperingati suatu peristiwa atau barang tertentu.5

~

3, Yagowiyu, menurut H.J. de Graaf dan Pigeaud berasal
dari bahasa Arab. Yagowiyu merupakan salah satu doa
yang dipakai oleh Kyai Ageng Gribig pada waktu me -
nyebarkan apem, Dbda Yagowiyu menjadi nama upacara
tradisi penyebaran apem, yaitu upacara tradisional
Yagowiyu,

4, Jatinom merupakén tempat muncul dan berlangsungnya
upacara tradisional Yaqowiyu.

5., Tahun 1986 sampai tahun 1991 merupakan waktu terja-
dinya perubahan-perubahan, baik pengelolaan, tempat

maupun pelaksanaanya.

C. Perumusan masalah

Masalah yang befhubungan dengan ilmu pengetahuan sela-
lu mengemukakan pertanyaan, Menurut Moh, Hatta, masalah
adalah kejadian atau keadaan yang menimbulkan pertanyaan da-
lam hatu kita tentang kedudukannya.6 Dari uraian latar be -
lakang masalah dapat diajukan beberapa masalah yaitu :

1. Bagaimana sejarah terjadinya upacara Yaqgowiyu?,

2. Bagaimana proses pelaksanaan upacara 7?7,

5Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta;
Aksara Baru, 1986, hal, 17,

6Moh; Hatta, fengantar ke Jalan Ilmu Pengetahuan, Ja -
karta, ! P.T. Pembangunan, 1951, hal, 10,
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3, Bagaimana peranan pemeriﬁtah dalam upacara tradisi-

onal Yagowiyu mulai tahun 1986 sampai 1991 ?.

Tujuan penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan :

1. Untuk memperkenalkan upacara Yaqowiyu kepada masya-
rakat luar dan mengetahui pentingnya nilai budaya
daerah.yang ada dalam upacara Yaqowiyu. Dengan de-
kian dapat membangkitkan rasa bangga akan bangsa In-
donesia yang mempunyal aneka kebudayaan,

2. Untuk mendokumentasikan hasil-hasil kebudayaan se -
hingga sebagai hasil‘budaya tidak dapaf punah,

3. Untuk méngetahui perubahaniperubahan yang terjadi
dalam upacara Yaqowiyu mulai tahun 1986-1991.

4, Untuk mengungkapkan sejarah dan tradisl yang berada
di luar kera jaan, karena sampai saat ini se Jjarah

hanya dibuat oleh kalangan kerajaan.

Manfaat Penelitian

1. Bagi IKIP Sanata Dharma
Untﬁk melaksanakan salah satu Tri Dharma ~erguruan Tinggi
yaitu Dharma penelitian untuk ilmu pengetahuan,
Bagli Jjurusan Pendidikan Sejarah IKIP Sanata Dharma, pene-
litian pada upacara Yagowiyu belum.pernah dilakukan, se -~
hingga menambah khasanah penelitian

2, dagli peneliti

Untuk melengkapi éalah satu syarat guna memperoleh ge-

s>arJjana Fendidikan di IKIr Sanata Dharma,
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F, Hipotesa

Hipotesa merupakan Jawaban sementara dari permasalahan

yang diajﬁkan. Hipotesa dalam penelitian ini adalah. :

1. Ferjadinya upacara Yaqowiyu bermula dari kebiasaan
Kyail Ageng Gribig untuk menyebarkan apem kepada
murid-muridnya sambil mengucapkan doa Yaqowiyu. Hal
ini digunakan oleh Kyai Ageng Gribig sebagai metode
untuk menyebarkan agama Islam,

2. Proses pelaksanaan upacara sudah disesuaikan dengan
perkembangan Jaman yaitu untuk pengembangan pariwi-
sata, Tetapi sebagai inti upacara tetap dilakukan,

3. Peranan pemerintah dnlam pelaksanann upacara bhertu-

Juan untuk melakukan pembinaan terhadap masyarakat

agar tidak terJebak dengan praktek-praktek dalam

upacara yang menyesatkan,

G, Metode penelitian

1. Metode yang digunakan

Manusia menggunakan metode atau cara ilmiah untuk mem-

peroleh ilmu pengetahuan., Metode ,merupakan cara utama

yang dipergunakan untuk mencapai tuJuan 7 tersebut.

7Winarno Surahkmad, Pengantar Metode Ilmiah, Bandung
CV. Tarsito, 1978, hal. 127.
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Metode yang digunakan dalam penelitian harus memperhi-
tungkan kewaJarannya, yang ditinjau dari tujuan penelitian
dan situasi. Berdasarkan Jjenis tujuan, penelitian dapat di
kelompokkan menjadi 3 Jenis yaitu 8
a. Eksploratif yaitu penelitian untuk penjajagan.

b. Bksplanatif yaitu penelitian untuk penjelasan,
c. Diskriptif yaitu penelitian untuk membuat gambaran menge-
nal populasi,

Menurut pembagian tersebut, penelitian yang dipakai da-
skripsi ini adalah penelitian diskriptif. Penelitian dis =
kriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran secara tepat si-
fat-sifat individu, keadaan, gejala ataua kelompok tertentu,.
Untuk mendapatkan gambaran mengenai frekwensi atau penyebar-
an suatu gejala yang ada pada masyarakat Juga menggunakan
penelitian diskriptif. Penelitian yang.di pakai tanpa meru-
muskan hipotesa yang ketat, hal ini dilakukan karena hipote-
sa tersbut tidak untuk di uji,

Sedangkan Jjenis penelitian yang terdapat dalam peneli -
tian diskriptif adalah survey, studi kasus, studi komparatif,

studi waktu dan geraﬁ, analisa tingkah laku, analisa kwanti-

-

tatif dan studi operasional.

‘Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Pengantar Meto -
dologi Ilmiah, Jakarta : LP3ES, 1982, hal. 7.

9Winarno Surahkmad, op.cit., hal, 121,
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Penelitian yang dilakukan Juga menggunakan metode sur-
vey. Menurut Charles H. Backstrom, penelitian survey adalah
suatu tehnik penelitian yang menjelaskan, yang diperoleh da-
ri siapa dan bagaimana.1o Penelitian survey dilakukan Jika
data-datanya dalam Jjumlah yang banyak dan tersebar dalam su-
atu wilayah,

Pada umumnya survey berusaha untuk mengetahui apa yang
terjadi tanpa ingin mengetahui mengapa hal itu ada. Perma-
salahan yang dirancang disesuaikan, untuk menghubungkan va-
riabel yang satu dengan variabel lain., Dengan demikian
informasi yang diperoleh dapat menunJukkan hubungan antara
variabel-variabel yang ada. Sedangkan pertanyasn yang di
a jukan dalam survey untuk mendapatkan informasi untuk meme-
cahkan masalah, serta tidak untuk menguji suatu hipotesa,
Terdapat’zt=" &spek=< penelitian survey yang ditinjau dari
ruang lingkupnya yaitu ciri-ciri demografi masyarakat ,
lingkungan sosial, aktifitaS$ pendapat dan sikap mereka.11

Beberapa langkah yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
a. Merumuskan masalah dan menentukan tujuan survey,
b, Menentukan Jjudul.

c. Pekerjaan lepangan

d. Analisa data dan penulisan laporan

Tcharles H. Backstrom dan Gerald Caesar, Survey Rea -
search, New York.: John & Sons, 1981, hal. 3.

11

Masri Singarimbun, op.cit., hal, 8.
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2. Tehnik pengumpulan data.

Berdasarkan data dan Jjenis yang diperlukan, penelitian
ini menggunakan beberapa metode :
a, Wawancara,

Obyek penelitian ini adalah upacara tradisi, maka lang-
kanya sumber tertulis menJjadi masalah utama, dan sumber data
banyak yang berupa data lisan., Sumber lisan dapat diperoleh
melaluli wawancara, Menurut Winarno Surahkmad, wawancara
adalah cara yang dipakai dalam melaksanakan komunikasi anta-
ra peneliti dan yang diwawancarai untuk mendapatkan data
yang dipertanggung jawabkan.12

Sampel yang dipakal dalam survey dikumpulkan dari se -
bagian populasi yang mewakili seluruh populasi. Wawancara
terhadap sampel dipilih yang dapat memberikan data yang da-
pat digunakan untuk mencandra suatu obyek,iAtas dasar ini
sampel yang dipilih adalah :

1). Masyarakat Jatinom, dap dipilih perangkat-depa, pemuka
masyarakat dan mereka yang terlibat dalam kepanitiaan,

2). Pengunjung upacara., Karena Jumlah: .yang banyak serta
komposisi umur yang bervariasai dengan berbagai motiva -
si., Maka untuk menentukan sampel yang heterogen, dite -
tapkan sampel yang berdasarkan usia yéitu umur 15-45 ta-

hun, umur 45-75 tahun, Dengan wawancara akan mendapat -

kan data mengenai pribzdi dan pendapatnya terhadap maza-

¥

lah yang diajukan.

12Winarno Surahkmad, op.cit., hal, 58.
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b. Observasi.

Observasi merupakan metodé vang sesual untuk penelitian
lapangan. Menurut Sutrisno Hadi, observasi sebagai metode
ilmiah adalah pengamatan dan pendataan sistematis terhadap
f enomena-fenomena yang diselidiki.13

Observasi yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan

langsung dan terlibat langsung dalam pelaksanaan upacara,

Dengan pengamatan langsung akan memperoleh data yang cukup

banyak.
c., Studi dokumen.

Selain dengan wawancara dan observasi, Jjuga menggunakan
metode studi dokumen. Metode tersebut dapat menambah data
dan bahan yang diperlukan untuk penélitian.

d. Studi kepustakaan.

Data yang diperoleh dalam penelitian survey di lapang-
an, dilengkapi dengan data yang ada di perpustakaan. Kepus-
takaan yang digunakan lebih ditekankan pada penggunaan buku
referensi, majalah , surat kabar dan karya lain yang dapat

dipertanggung jawabkan untuk mendukung suatu hasil peneliti-

an.
3. Tehnik analisa data

Fenelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatify
maka analisa data yang dipakail adalah diskriptif analitis.

Analitis-diskriptif dipakai untuk mengolah dan membahas dats

yang dikumpulkan.

134 . .
3butrlsno Hadi, Metodologi Reasearch, Yogyakarta : Fa-
kultas Psikologi UGM, 1984, hal. 7136,
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Setelah data terkumpul,maka dilakukan analisa data, Un-
tuk menganalisa data menggunakan kritik intern, kritik eks -
tern dan interpretasi data. Hasil dari 2nalisa data akan
diperoleh fakta-fakta. Fakta-fakta yang diperoleh, kemudian
dihubungkan satu dengan lainnya, sehingga sebagai suatu pew
rangkat variabel dapat menggambarkan dan mendiskripsikan su-

atu hasil penelitian.
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BAB II
DISKRIPSI WILAYAH KALURAHAN JATINOM

A. Keadaan Geografis

Kalurahan Jatinom termasuk wilayah kecamatan Jatinom
(Klaten), tepatnya terletak disebelah tenggara dari kota
Klaten yang berjarak + 9 kilometer, Wilayah- wilayah
yang berbatasan dengan kecamatan Jatinom adalah : disebelah
timur berbatasan dengan kecamatan Karanganom, disebelah uta-
ra berbatasan dengan kecamatan Tulung, disebelah barat ber -
batasan dengan kecamatan Musuk (Boyolali), dan disebelah se-
latan berbatasan dengan kecamatan Ngawen,

Jatinom:selain “sebagai kalurahan, Jjuga sebagai kota
kecil tingkat kecamatan, Untuk menuju ke kota Jatinom dapat
ditempuh dari berbagai Jjalur yaitu :

1. Dari kota Klaten kearah utara sejauh + 9 kilometer,

2. Dari desa Penggung kecamatan Karanganom ( jalan Yogya-Solo)
kearah barat sejauh + 7 kilmeter,

3. Kearah selatan dari kota Boyolali sejauh + 12 kilometer,
Batas~batas wilayah kalurahan Jatinom adalah :

. Disebelah timur berbatasan dengan kalurahan Bonyokan.

2, Disebelah selatan berbatasan dengan kalurahan Gedaren,

3. Disebelah barat berbatasan dengan kalurahan Bonyokan.

L. Disebelah utara juga berbatasan dengan kalurahan Bonyokan.

Dari batas-batas wilayah kalurahan vYatinom tersebut dapat di

ketahui bahwa sebagian besar kalurahan Jatinom berbatasa de-

ngan kalurahan Bonyokan,

14
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Letak kantor kalurahan Jatinom berekatan dengan kantor
kecamatan, Kantor Kalurahan Jatinom berada di kempung Jaga-
lan, sedangkan kantor kecamatam Jatinom berada di kampung
Tangkilan, Di sebelbh kantor kalurahan Jatinom terdapat
Alun-alun kota Jatinom. Menurut Sartono, fungsi alun-alun
pada Jaman dahulu adalah; pada pagi hari dipergunakan seba-
gai tewmpat oleh raga dan pada sore harinya menjadi tempat
bermain dan berjalan-Jjalan. I Pada Jaman sekarang alun -
alun kota .atinom selain berfungsi sebagai tempat bermain
dan beroleh raga, Juga berfungsi sebagi pusat pasar malam
atau keramaian selama berlangsung upacara Yagowiyu,

Kalurahan Jatinom mempunyai luas wilayah 43,5760 ha,
meliputi 10 kampung. Mengenai letak geografis kalurahan Ja-

tinom lihat peta, 10 kampung itu adalah

-
.

Kampung Jatinom.

Kampung Jetis,

Kampung Suran,

Kampung Jagalan.

Kampung Belan.

Kampung Padangan,

Kampung Tangkilan.

Kampung Banaran.

Kampung Manton,

O W O ~N oW Fe R (N |V

—

Kampung Gatak,

1434 rtono Kartodirjo, Perkembangen Peradaban~Privyavi,
Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1987, hal., 20.
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Ditengah-tengah kota Jatinom terdapat Jalan raya Jati-
nom sépanjang + 1 kilometer, yang menghubungkan antara ke-
camatan Tulung, kecamatan Musuk (Boyolali), kecamatan ka-
ranganom, dan kecamatan Ngawen. Kota Jatinom merupakan ko-
ta yéng strategis sehingga mudah dicapai. Dengan demikian
Jatinom berkembang dari kegiatan perdagangan.

Disepanjang Jalan raya Jatinom berdiri kios-kios, wa-
rung, kantor pos, kantor polisi, kantor kecamatan dan kan -
tor kalurahan. Selain itu Jjuga terdapat dua buah pasar
yaltu : pasar Jatinom dan pasar Gabus, yang berjarak + 300
meter. Di Jatinom terdapat sebuah gedung film yang ber-
dekatan dengan kantor kalurahan Jatinom.

Kalurahan Jatinom yang mempunyai luas wilayah 57.5760
hektar, semuanya meliputi tanah kering. Pembagian luas wi-
layah pada tahun 1991 adalahj; bangunan 18,0025 hektar ; ta-
nah pekarangan 11.3400 hektar ; dan tanah untuk lain-lain
14.2335 hektar ( meliputi makam, masjid, sungai dan Jalan ).
Dari pembagian luas wilayah dapat diketahui bahwa di wila-
yah Jatinom tidak terdapat tanah pertanian, baik pertanian
basah maupun pertanian kering ( tegal ).

Ketinggian wilayah kalurahan Jatinom + 2z meter dari
permukaan laut, SHehingga mempengaruhi penyediaan air. Pe-
nyediaan air di wilayah Jatinom tidak menJjadi nasalah ka-
rena terdapat sumur disetiap rumah penduduk., Sglain  itu,
terdapat sumber mata air ( sendhang ) dan sungai. Namun
air yang ada di wilayah Jatinom tidak dipergunakan untuk

irigasi, hal ini sesuai dengan tidak adanya sawah.
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Berdasarkan data yang diperoleh bahwa, kondisi klima-
tologi kalurahan Jatinom adalah :
1. Curah hujan rata-rata : 2000 mm/tahun.

o}
2. Temperatur rata-rata 22 - 23 C,

.

3., Kelembaban udara rata-rata : 50 - 60 %,

L, Kecepatan angin : n : rata-rata sampal sedang.
Letak kalurahan Jatlnom yang strategls mengaklbatkan

Jatinom menjadi mudah dicapai. Dengan letak yang strategis

dan mudah dicapai mengakibatkan pengunjung lebih mudah da-

tang untuk mengikuti upacara tradisional Yagowiyu.

B. Keadaan Penduduk

Berdasarkan data yang berhasil diperoleh bahwa, pada
tahun 1991 penduduk kalurahan Jatinom berjumlah 2561 Jiwa
dengan 581 kepala keluarga., Penduduk kalurahan Jatinom
semuanya adalah penduduk pribumi,

Komposisi penduduk berdasarkan Jjumlah, kelompok umur,
dan Jenis kelamin dapdt dilihat. tabel i

PENDUDUK DALAM KELOMPOK UMUR DAN JENIS KELAMIN

TAHUN. 1991
No ! Kelompok umur (th) ! laki-laki ! perempuan ! sumlah
1. ! 0 -4 ! 164 ! 174 ! z3g-ur
2. ! 5 -9 ! 158 ! 157 1 =g
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3, ! 10 - 14 v 111 r - 110 r221

L, 1 15,0~ 19 ! 171 ! 199 1 370

5. ! 20 - 24 vt 110 ! 106 1 216

6. ! 25 - 29 ! 100 ! 118 ! 218

7, ! 30 - 39 ! 96 t113 209

8, ! 40 - 49 ! 108 ! 112 ! 220

9, ! 50 - 59 ! 105 - 97 ! 202

10, ! 60 keatas ! 167 ! 98 1 265
Jumlah 1280 1281 2561

Sumber : Monografi kalurah-
an Jatinom

Perkembangan penduduk kalurahan Jatinom disebabkan
antara lain; kelahiran, kematian, pindah dan datang.

( 71ihat tabel ii ).

Perpindahan penduduk Jatinom pada umumnya.'i didorong
oleh faktor ekonomi dan faktor pendidikan. Secara ekonomi
faktor yang menyebabkan perpindahan penduduk adalah untuk
mendapatkan pekerjaan dikota-kota besar (urbanisasi), Mere-
ka bekerJja sebagal buruh di perusahaan atau menjadi buruh
bangunan, Kota-kota yang menJjadi tujuan urbanisasi antara
lain Jakarta, Surabaya, Semarang, Surakarta dan Yogyakarta.

Faktor pendidikan yang menyebabkan penduduk Jatinom
berpindah adalah untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan
yang lebih tinggi. Kota-kota yang menJjadi tujuan antara

lain : Salatiga, Surakarta, Yogyakarta, Semarang, Yogya -

karta, daﬁ Magelang,
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Perkembangan penduduk kalurahan Jatinom dapat diketa

hui pada tabel ii :

PERKEMBANGAN PENDUDHUK KALURAHAN JATINOM

TAHUN 1991

No, ! Mytasi !' laki-laki ! nperempuan ! jumlah
- ! Pindah ! 9 ! 5 roo4
2. ! Datang ! - I 2 ! 2
3. ! Lahir ! 5 ! 13 118
b, I Mati

a, lebih % th ! 6 ! 5 L

b, kurang 5 th ! - ! - ! -

Jumlah 20 25 L5

Sumber : Monografi kalurahan
Jatinom

Walaupun penduduk kalurahan Jatinom mengalami perkem-
bangan rata-rata 2,1 % , tetapl upacara Yaqowiyu sebagai
suatu tradisi masih tetap dilaksanakan, Bahkan penduduk
yang berada di lwar Jatinom menyempatkan untuk pulang pa-
da waktu berlangsung upacara Yaqowiyu. Hal tersebut dia -
tas menun jukkan bahwa upacara Yaqowiyu masih didukung oleh
masyarakat Jatinom. Dengan demikian upacara Yagowiyu ma-

sih menjadi media untuk mengumpulkan masyarakat Jatinom.
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C. Mata Egncaharian Penduduk

Keadaan geografis suatu wilayah'mempengaruhi mata pen-
caharian penduduk. Letak kalurahan Jatinom yang strategis
mengakibatkan mata pencaharian penduduk tidak ada yang men-
jadi petani, disebabkan tidak adanya tanah pertanian.

Mata pencaharian penduduk kalurahan Jatinom dapat di-

lihat pada tabel iii :

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK TAHUN: 1991

No g Mata pencaharian d Jumlah
1. ! Petani sendiri ! - ofang
2. I Buruh tani ! - orang
3. ! Nelayan ! ~ orang
4, L Pengusaha 0 15 orang
5. ! Buruh industri | 97 orang
6. ! Buruh bangunan ! 54 orang
7. ! Pedagang e 66 orang
8, !  Pengangkutan ® ! 8 orang.
9. ! Pegawai negri (gipil/ABRI) ! 82 orang
10, ! Pensiunan L4 L46 orang
11. ' Lain-lain ! 1546 orang
Jumlah 2046 orang

Sumber : Monografi kalurahan

Jatinom
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Mata pencaharian pendudukan sampingan yang paling me -
nonjol adalah pemeliharaan ternak. Jumlah hewan ternak di
kalurahan Jatinom pada tahun 1991 berjumlah 7560 ekor,yang
terdiri atas ayam (7485 ekor), itik (61 ekor), sapi(fi2zekor),

~dan kambing (2 ekor).

Tidak terdapatnya penduduk yang bermata pencaharian da-
ri petani, maka upacara Yagowliyu sebagai upacara tradisi ti-
dak mempunyai hubungan dengan pertanian. Namun kekuatan
sakti yang terdapat dalam apem digunakan oleh pengunjung
upacara, terutama masyarakat luar Jatinom untuk melindungi

pertanian dari hama.

- D, Pendidikan

Di sekitar kalurahan Jatinom (tepatnya di wilayah keca-
matan Jatinom) berdiri lemﬁaga pendidikan baik\negeri mau -
pun swasta, Lembags pendidikan yang ada mulai dz2ri Taman -
Kanak-kanak sampai Tingkat Lanjutan Atas. "Maka kesempatan
untuk menempuh pendidikan bagi masyarakat Jatinom menjadi
lebih besar.

Bagl masyarakat yang ingin melanjutkan pendidiken Ting-
kat Tinggi harus pergi ke kota, misalnya Klaten, Semarang ,
Surakarta, Sglatiga dan Yogyakarta, karen di wilayah Jatinom
tidak terdapat Perguruan Tinggi,

Tingkat pendidikan penduduk kalurahan Jatinom dapat di
lihat pada tabel iv berikut :
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TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK TAHUN 1991

No . ! Tingkat Pendidikan ! Jumlah
1, ! Tamat Akademi / PT ! 141 orang
2. ! Tamat SLTA ! 339 orang
3. ! Tamat SLTP ! 229 orang
b, ! Tamat SD ! 4O orang
5. ! Tidak tamat SD d - orang
6. ! Belum tamat ! 285 orang
7 ! Tidak sekolah ! 1213 orang
Jumlah 2345 orang

Sumber : Monografi kalurahan
Jatinom,

Dilihat dari tingkat pendidikan penduduk menunjukkan
bahwa tingkat kesadaran penduduk cukup tinggi. Terbukti ma-
syarakat Jatinom banyak yang menempuh pendidikan baik di ne-
geri maupun swasta. Meskipun taraf pendidikan cukup tinggi

tetepl masyarakat Jatinom masih tetap mempertahankan kebers-

€aan upacara Yagowiyu.

E. Agama dan Kepercayaan masyarakat

Kyai Ageng Gribig merupakan tokoh yang pertama kali me-
nyebarkan agama Islam di wilayah Jatinom dan sekitarnya, Ja-
tinom, sebagai wilayah pedalaman Jawa, berkembangnya sgama

setelah wilayah pantai utara Jawa. Penyebar agama Islam di
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Jawa dikenal dengan nama Wali Sanga, Diantara Wali Sanga
yang berjasa dalam menyebarkan agama Islam di pedalaman Ja-
wa adalah Sunan Kalijaga. Dan Sunan KaliJjalah yang berha: -
sil menggabungkan unsur-unsur yang ada dalam agama Hindu dan
Budha yang di masuki dengan nafas keagamaan Islam, Dengan
demikian hasil dari penggabungan sudah dikemas dengan agama
Islam,

Disamping Wali Sanga, Juga terdapat penyebar agama Is -
lam yang di sebut Wali atau Sunan. Mereka berkuas di daerah
kecil saja, pun diakuinya oleh masyarakat di daerah itu sa -
Ja. 15 Wali Sanga dalam menyebarkan agama Islam Juga dengan
sistem pendidikan di pondox pesantren. OSebagai seorang Wali
Sunan Kalijaga mempunyai muri yaitu Kyai Ageng Pandan Arang
yvang berasal dari Semarang. Menurut H.J. de Grasf, orung
yang berJasa dalam menyiarkan agama Islam di dgerah Jawa Te-
ngah sebelah selatan (Pajang dan Surakarta) adalah Kyaid
Ageng Pandang Arang. Kemudian ia terkenal dengan nama Su -
nan Tembayat, [ karena Kyai Ageng Pandang Arang, menjadi

tokoh penyebar agama Islam di daerah Bayat dan sekitarnya.17

Sebagai seorang Wali ataua 8unan, Sunan Bayat mempunyai mu-

1SR. Soekmono, Sejarah Kebudayaan III, Yogyakarta : Ka-
nisius , 1973, hal., 52.

1 . . .
6Umar Hasyim, Sunan Kalijaga, Kudus : Menara, hal.

45,

1
7Darusuparto et al, Laporan Penelitian kekunoaan di

Ea{at $laten, Yogyakarta : Fak Sastra 8a¥% Budaya, UGM,
al, 27.
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rid yang berasal dari Jatinom yaitu Kyai Ageng Gribig, Se-
lesai berguru kepada Kyai Ageng Pandan Arang kemudian Kyai
Ageng Gribig menjadi penyiar agama Islam di daerah Jatinom
dan sekitarnya.

Agama Hindu dan Budha mempunyai pengaruh yang kuat di
pedalaman Jawa. Untﬁk dapat menyiérkan agama Lslam, para Su-
nan, Wali dan tokoh penyebar agama lslam menggunakan cara
pembauran antara agama Hindu, Budha dengan Islam, Hal ter:-
sebut nampak dalam tradisi-tradisi yang ada dalam masyarakat
khususnya masyarakat Jawa, Dengan demikian agama Islam di
Jawa sebagai hasil sinkretis~dari agama-agama tersébut.

Pengaruh agama Islam terhadap kehidupan kepercayaan ma-
syarakat ditentukan oleh faktor-tebal tipisnya pengaruh sisa

kepercayaan lama dalam masyarakat.18

"Pengaruh agama ‘*indu
dan Budha di dalam masyarakat di Jawa mengakibgtkan muncul
nya aliran-aliran mistik dalam agama Islam,

Sebagai hasil sinkretis, oleh C.. Geertz masyarakat Is=
lam di Jawa digolongkan menjadi Islam Abangan dan {slam San-
tri, l"énggolongan ini berdasarkan tingkat ketaatan mereka
dalam menJjalankan ajaran Islam, Menurut C, Geertz Abangan
adalah golongan orang Jawa yang menekankan aspek animisme -

Jawa secara keseluruhan.19 Abangan, pada umumnys diasosiasi-

kKan dengan unsur petani.

185610chin Salam, Sejarah Istam di dawa, Jakarta : Dja-

ya Murni, 1964, hal., 64,

1%, Geertz, op,cit., hal., 524,
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Santri adalah golongan orang Jawa yang taat pada agama
Islam.dan keseluruhan kompleks dari organisasi sosial, ke -
dermawanan dan politik {slam, 20 Kedua kelompok inilah yang
mewarnai kehidupan kepercayaan Islam di Jaway

Secara absolut masyarakat Jatinom Juga digolongkan da-
lam kelompok Abangan dan Santri. Sejalan dengan perkembang-

an agama Islam d¥ Jawa, golongan Santri dan Abangan men jadi

semakin kabur, karena Islam semakin mencari ajaran agama Is-
lam yang murni. Dinamika penganut agama Islam dapat diketa-
hui dari penyebaran tempat ibadah dan Jumlah penganutnya.
Perkembangan agama Islam di Jatinom pada waktu sekarang mu-
lai dilembagakan yaitu dengan berdirinya pondék pesantren.
dan sekolah,

Agama Lslam yang berkembang di Jatinom pada Jjaman seka-
rang terbagi dalam dua kelompok yaitu Muhammadiyah dan Nah -
datul Ulama (NU), Muhammadiyah merupakan orgaﬁisasi massa
yvang mengikuti ajaran agama Islam yang tidak kolot, tetapi
tanpa meninggalkan pokok-pokok agama Islam yang murni. Muha-
mmadiyah berusaha mengurangi pengeruh-pengaruh yang berasal
dari luar agama Islam dan kembali kepada ajaran Islam yang
murni. Usaha unftuk mewuJudkan tujuan tersebut melalui Ja -
lur pendidikan modern. Maka Muhammadiyah Juga disebut se -

bagai ~alirap=Lslam ortodoks di Indonesia.

2%tvid., hel, 7.
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Nahdatul Ulama (NU) merupakan organisasi massa vang
oleh Muhammadiyah dianggap sebagal organisasi yang kolot.
Nahdatul Ulama dalam mengembangkan dirinya melalui lembaga
pendidikan di pondok-pondok pesantren, Nahdatul Ulama le -
bih menghargai hasil-hasil kebudayaan Jawa, meskipun menda;-
pat pengaruh dari luar agama Islam. Sedangkan Muhammadiyah
berusaha kebudayaan Jawa hasil sinkretis dan mengembalikan
Kedalam ajaran Islam'yang murni.,

Masyarakat Jatinom sebagian besar beragama Islam yang
Muhammadiyah., Hal ini dapat dilihat dari perkembangan lem-
baga pendidikan Muhammadiyah mulai dari Taman Kanak-Kanak
sampal Tingkat Lanjutan Atas.

Jumlah pemeluk agama penduduk kalurahan Jatinom dapat

dilihat pada tabel v berikut

PEMELUK AGAMA I KALURAHAN JATINOM TAHUN 1991

.
e - e - -

No ! Pemeluk agama ! Jumlah

1. ! Islam ! 2525 orang

2. ! Kristen ! 26 orang

3. ! Katholik ! 15 orang

4, ! Hindu ! - orang

5. ! Budha : ! - orang
Jumlah 2556 orang

Sumber : Monografi Ka lurahan Jatinom.
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Dinamika penyebaran agama Islam di kalurahan Jatinom
dapat diketahui :jumlah dan penyebaran tempat iabadah, Di
Jatinom, hampir setiap kampung mempunyai tempat ibadah mi-
salnya mas]jid, langgar atau musholla, Jumlah tempat ihadah
di kalurahan Jatinom ada 10 buah,

Dengan demikian dapat diketahui bahwa masyarakat Jati -
nom sebagian besar beragama Islam, namun sebagal masyarakat
pedesaan masih tetap melaksanakan upacara tradisional Yaqo-
wiyu, Pada mulanya upacara Yaqowiyu merupakan media untuk
menyebarkan agama lIslam, dan pada Jjaman sekarang sebagai me-
tode untuk menyebarkan agama lain sudah mengalami pergese-

rane.
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BAB III
SEJARAH TERJADINYA UPACARA TRADISIONAL YAQOWIYU

A, Wilayah Jatinom pada masa Hindu-Budha

Agama Hihdq dan Budha yang berkembang di Indonesia mem-
punyai pengaruh dalamvkehidupan masyarakat, Sélah satu pe-
ngaruhnya terdapat dalam bidang politik pemerintahan, yaitu
dengan munculnya kerajaan-kerajaan Hindu dan Budha. Di Jawa
menurut de Casparis terdapat kerajaan Hindu-Budha yang ter -
kenal yaitu kerajaan Mataram Kuno. Di kerajaan Mataram Ku-
no terdapat dua dinati yaitu Sailendra dan Sanjaya. Dinas-
ti Sailendra beragama Budha dan Sanjaya beragama Hindu (me-
nyembah dewa Siwa). KeraJjaam Mataram Kuno keberadnannya
dapat diketahui dari prasasti Canggal dan candi Gunung Wu-
kir (Magelang).yang berangka tahun 732 Masehi. Karena ter-
dapat bangunan candi, maka desa Canggal merupakan daerah si-
ma (perdikan).

Sudah menjadi kebiasaan kerajaan di Indonesia untuk n
menjadikan suatu déerah menJjadi daerah pefdikan (sima). Su-
atu da€erah dijadikan daerah Sima Jjika mempunyai Jasa kepada
raja, daerah didirikan bangunén suci atau daerah menjadi tem-
pat pelayanan masyarakat umum,

Nama perdikan berasal dari kata "merdeka" atau "mahar -
dhika", Kata thahardika semula berarti seseorang pendeta -
besar: Kemudian makna "merdeka" atau "mahardika" vyang le
bih dalam adalah bebas dari kehidupan lahir, yaitu merdeka

28
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terhadap pribadi yang menguasai dirinya, dan menjadi orang
yang sudah dapat menyatu dengan Qustinya.21,

Institusi daerah perdikan yangt sudah ada sejak keraJjaan
Hindu dan Budha mempunyai keistimewaan, yaitu : penerima anu-
gerah perdikan dibebaskan dari kewaJjiban membayar pa jak, 22
atau kerja waJib kepada.raja., Selain itu Juga diberi hak
untuk memakai sesuatu hal yang biasa hanya dipakai dalam ka-
langan istana misalnya, payung, bagian bangunan dari keraja-
an atau oiagam penetapan menJjadi dzerah perdikan. Pemberian
anugerah ditandai dengan tugu peringatah. Dengan demikian
daerah perdikan langsung dibawahkan oleh raje dan tidak oleh
kepala daerah yang lebih tinggi dari kepala daeraﬁ perdi -
23

kan, Secara politis daerah perdikan mempunyail arti pen-

ting bagi kerajaan yaitu dapat menjadi mata-mata keraJjaan .-
untuk daerah yang Jauh dari istana.

Di wilayah Jatinom dan sekitarnya, sebelum Islam ber -
kKembang, merupakan daerah penyebaran agama Hindu dan Budha.
Lerbukti ditemukannya beberapa prasasti dan bangunan candi

yang menun jukkan sebagai d::erah penyebaran agama Hindu dan

Budha,

. 215.'Kartohadikusumo, Desa, Jakarta.: PN, Balai Pustaka,
1984, hal. 104,

22Slamet Mulyana, Perundang-Undangan Yajapahit, Jakar =
ta : Bharata, 1967, hal, 38.

3s, Kartohadikusumo, ¢p.cit., hal. 105,
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Di desa #ao { kalurahan Manjungan) + 500 meter disebe -
lah selatan desa Jatinom ditemukan prasasti yang berbentuk
tugu. Prasasti ini disebut prasasti Mao. Salah satu kali-
mat dalam prasasti Mao disebutkan :

".....manusuka sima sawah tampah 4 pawaih rakai waka
pu manota sawaha ni wihara abhayananda,

".....5upaya dijadikan daerah perdikan sawah seluas

4 tampah dari rakai waka pu manota, penghasilan sawah

itu dipergunakan untuk wihara abhayananda. 24
Dari isi prasasti Mao dapat diketahui bahwa sawah yang ada
di desa tlao seluas 4 tampah untuk dijadikan daerah perdikan
untuk wihara abhayananda. Sesual dengan pendapat . .dari
L.C. Damais bahwa wihara abhayananda merupakan wihara untuk
para pendeta agama Budha, seperti pada prasasti yang terda -
pat di musium Jaokarta. 22 Maka, dapat disimpulkan bahwa :
didaerah Mao merupakan daerah penyebaran agama Budha. Ten -
tunya pengaruh agama Budha tidak hanya di daerah Mao saja ,
tetapi sampai di luar daerah Mao. Dengan ditemukannya pra-
sasti Mao yang mempunyai latar belakang agama Budha membuk -
tikan bahwa Jatinom merupakan daerah pengaruh agama Budha,

Sudah disebutkan diatas bahwa terdapat dua dinasti yang

berkuasa di KeraJjaan Mataram Kuno yaitu dinasti SanJaya dan

dinasti Sailendra. Salah satu raja dari dinasti Sailendra

2hM.M.“Sukarto Kartoatmodgo, "The Discovery.of.Three
New Inscription the districk of Klaten", dalam "Bulletin

of The Archeological Institute of Repubiic Indonesia no 8",
Jakarta, 1969, hal. 13. — B

23Ibid, hal. 20. (lihat BEFEFO XLII, tahun 1955,
hal. 45,
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adalah Rakai Kayuwangi, yang keberadaan Rakai Kayuwangi da-
pat diketahui dari prasasti Mantyasih. Salah satu kalimat
yang terdapat dalam prasasti Mantyasih adalah :

",....rahyang ta rumuhun ri mdang ri po» pitu....."

", ....nenek moyang yang telah memerintah di Mdamg
poh pitu....". 26

Pada prasasti MantYasih Juga dicantumkan nama-nama raja yang
memerintah di Mdang. Dan nama Gri Maharaja Rakai Kayuwangi
ditempatkan pada urutan ke 7, sesudah ¢ri #taharaja Rakai
Pikatan,

Sebagai bukti bahwa wilayah Jatinom merupakan daerah
penyebaran agama Hindu adalah ditemukannya prasasti dari Ra-
kai Kayuwangi, yaitu prasasti Upit. Prasasti Upit ditemu -
kan di desa Sorowaden (+ 2,5 kilometer) sebelah selatan da-

ri desa Jatinom. Prasasti dari Rakai Kayuwangi ini: juga di-

sebut "The Pillar Inscription of Upit". Pada prasasti Upit

ini bertuliskan sebagai berikut :

"Swasti Gakawarsatita 788 kartika pancadagi krsnapaksa
Wurukun Kaliwud&n soma tatkala rake Halaran manusuk
sima iy-upit.

"Pada tahun 788 Saka (866 Masehi) dazlam hulan Kartika
(Kapat) tanggal 15 bagian paro gelap yaitu hari Wuru-
kun (salah satu nama hari dalam 1 minggu) Kaliwuan

salah satu hari dalam 5 hari), hari Senin tatkala rake
mendirikan daerah perdikan di upit. 27

26Marwati Djonet dan N, Notosusanto, Sejarah Nasional

Indonesia jilid II, Jakarta : PN. Balai Pustaka, 1984, hal,
118.

27M.M. Sukarto Kartoatmod jo, "The Pillar Inscription
of Upit" dalam "Bijdragen van het Koninklijk voor Taal- ,
Land.~ en Volkenkunde®, 1975, hal, 248,
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Dari isi prasasti Upit dapat diketahui bahwa Upit merupakan
daerah perdikan pada masa Rake Halaran (Kayuwangi) . .yang ber-
agama Hindu., Maka depat disimpulkan bahwa daerah ini merup-
pakan daeran pengaruh agama Hindu. Nama upit kemudian ber -
ubah menjadi Ngupit, nama sebuah kampung di kalurahah Nga -
wen, kKecamatan Ngawen(Klaten), tepatnya disebelah selatan
desa;Jgtinom + 3 kilometer,

Disebelah timur tempat ditemukannya prasasti Upit di -
temukén sebuah bekas bangunan candi, namun candi ini sudah
rusak., Kemudia nama candi menjadi sebuah nama kampung Can-
di di desa Kahuman, Kkecamatan Ngawen (Klaten).

Dari berbagail prasasti yang ditemukan menunJjukkan bahwa
sebelum agama Islam berkembang di Jatinom agama Hindu dan
Budha telah berkembang lebih dahulu, Prasasti yang ditemu-
kan adalah prasasti Mao dan prasasti Upit serta sebuah be -
kapnbangunan candi. Ferkembangan agama [slam selanjutnya

mendapatkan unsur-unsur pengaruh dari agama ilindu dan agama

Budha.

B. Latar belakang pendiri

Kyai Ageng Gribig adalah pendiri upacara Yaqowiyu dan
sebagal cikal bakal berdirinya desa Jatinom. Asal-usul na-
ma Jatinom bermula dari runtuhﬁya kefajaan Ma japahit. Sebab
-sebab runtuhnya MaJjapahit disebabkan antara lain perang sau-
dara yang terJjadi antara keluarga raja, hilangnya kekuasaan
pusat di sekitar ibu kota Majapahit, penyebaran Islam yang
berpusat di Malaka sejak abad 15, den timbulnya kerajaan Is-

lam di Jawa yang menentang kerajasan Majapahit,
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Runtuhnya kerajaan Majapahit, menurut sengkalan adalah

"Sirno Ilang Kertaning Bumi ", yang berarti t-hun 1400 Sa -

ka atau 1478 Masehi, Menurut legenda, salah satu ketu -
runan Brawijaya V adalah Joko Dolok yang melarikan diri ber-
sama ibunya. Dalamm pelariannya sebelum sampai :di lerang
Gunung Merapi ibunya meninggal. =zemudian ibu Joko Dolok di-
makamkan di Wonosroyo yang menjadi wilayah Surakarta ( de-
kat Palur),<®

Joko Dolok melanjutkan perjalanannya sampai di tepi su-
ngai Progo, dan ia melakukan semedi (bertapa). Sesudah her-
tapa kemudian melanjutkan pelariannya ke lerang Gunung Mera-
pi. Di bawah pohon Jati yang masih muda Joko Dolok melaku -
kan semedi (bertapa). Selesail bertapa, kemudian Joko Dolok
berguru kepada Sunan Tembayat yang berada di Gunung Jabal -
kat (Bayat, Klaten).?? Seusai berguru kemudian Joko Dolok
mengembangkan agama Islam di tempat mereka bertapa yaitu di
bawah pohon Jati yang mzsih muda. Sehagali seorang penyiar
agama Islam, Joko Dolok berganti nama menJjadi Kyai " Ageng
Gribig. Dengan demikian berdirinya desa Jatinom diperkira -
kan tahun 1480 an.BO Joko Dolok inilah yang menjadi cikal-

bakal dari desa Jatinom.

285umantri et al, Riwayat Kyai Ageng Gribig, Jatinom:

Panitia Yaqowiyu seksi riwayat, 3, hal, 8.

2
9K.Ad. Danured jo, Serat Sejarah, Yogyakarta : Kepatih-
an, 1261, hal. 146,

3OWarono dan Srihard joko, Kyai Ageng Gribig dan Upacara
Tradisional Yagowiyu, Klaten : CV, Sahabat, tt, hal. 17
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Kyai Ageng Gribig, Kyai (Ki) adalah sebutan unfuk orang
laki-laki kebanyakan. Sedangkan predikat Ageng (besar) ada
lah pertanda kalau mereka memang pemuka masyarakat di daerah
atau desanya, yang karena 1tu mereka dapat digolongkan pada
kelompok elite, mungkin Jjuga mereka itu adalah pendiri atau

cikal bakal dari desanya.>

Sedangkan Gribig berasal dari
kata "Giri" (Suban) dan "Ngibig", yaitu nenek moyang dari
Kyal Ageng Gribig yang berada di desa Ngibig (Tuban, Jawa
Timur). Sunan Giri merupakan salah seorang Wali Sanga yang
menyebarkan agama Islam di Gresik (Jawa Timur).32 Dari sa-
lah satu silsilah Kyai Ageng Gribig disebutkan bahwa Joko
Dolok mempunyai putera Kyal Ageng Griblg, hasll perkuwiﬁun
nya dengan R.A. Lendah (putri Sunan Giri), Sedangkan Ngi -
big merupakan tempat tinggal nenek moyang Kyai Ageng Gri -
big yaitu desa Ngibig di Tuban (Jawa Timur). Dari . kata -
"Giri" dan "Ngibig" kemudian digabungkan menjadi Giri-big,
atau Gribig. Dengan demikian Kyai Ageng Gribig merupakan
kKeturunan dari Sunan Giri dan Joko Dolok yang mempunyai ne-

nek moyang yang berasal dari desa Ngibig.

Sedangkan legenda yang beredar di masyarakat Jatinom

adalah, bahwa Gribig berasal dari kata "widig", "Widhig"

31G. Moed janto, Konsep Kekuasaan Jawa, Yogyakarta
Kanisius, 1987, hal., 704,

32R. Soekmana, Pengantar Sejarah Kebudayaan Jilid III,
Yogyakarta : Kanisius, 1973, hal.5].
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Mengenai silsilahnya, terdapat beberapa siiksilah dari
Kyai Ageng Gribig. OSilsilah, bagi seorang tokoh yang ber -
pengarﬁh mempunyail peranan yang penting dalam meligitimasi-
kan kedudukannya. Kyai Ageng Gribig merupakan tokoh yang
berkuasa di Jatinom, dengan demikian legitimasi kedudukannya
sangat diperlukan., Seperti Juga raja-raja di Mataram sil -
Sdlah dimaksudkan untuk memperkuat kedudukannya sebsgal ra-
ja atau Keagungbinataraan< Dengan keagungbinatara maka se -
bagal raja akan mempunyai kebesarannya.

- Ada beberapa orang yang menulis silsilah Kyai Ageng Gri-
big, dan antara penulis yang satu dengan penulié yang lain
memang berbeda., Menurut penelitian yang dilakukan panitia

Yaqowiyu seksi riwayat, terdapat dua silsilah Kyai Ageng Gri-
big, yabtu : 35

1. Sunan Giri

Br?wijaya \'s

R.A. LeKdah - Jokd Dolok (putera ke 101)
Kyai Ag%ng Gribig
Keterangan : Joko Dolok bergelar Blacak Ngilo atau

Syeh Fakir Miskin

33,

arono dan srihard joko, op.cit., hal. 1.
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2, Brawijaya \'
| Joko Gd} r (puter ke 23)

Pangantl Bagno —}— Puteri Sunan Giri
 Kyai Agghg Gribig

Keterangan : Joko @ugur bergelar Raden Ujung Hawar-ha-

war. Panganti Bagno bergelar Kyai Ageng
Gribig I.

R. Ng. Ronggowarsito, sebagal seorang pujangga keraton
Surakarta Juga menulis silsilah Kyai Ageng Gribig. Adapun
silsilah Kyai Ageng Gribig menurutnya ialah : 34

Kyai Ageng Gribig adalah putera RadenBrawijaya V yang

ke 101, Nama aslinya ialah Joko Dolok., Ia dilahirkan

pada tanggal 13 Syafar 1322 Saka atau tahun 1400 Masehi.

Menurut R.Ng. Nanduporakso, Kysi Ageng Gribig masih mem-
punyai hubungan kekerabatan dengan Sultan Agung. Adapun sil-
silahnya sebagai berikut:35

Briyijaya \Y

Joko Dolok

1(puter‘a ke 117)

Ny. Ageng Pangeran Rangégknyono
Pangeran Alas 1. Ny. Ageng Samak
R,A.zkﬁ_%istri Hlanyokrowati ) . 2. P, Araslangu
Sultan Aéﬁng Hanyokrokusumo 3. Kyai qetayu

—

Kyai A gengé Gribig

4, Kyai 'Arangjati

5%1p1d, hal. 1

551bid, hal. 2
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Silsilah Kyai Ageng Gribig yang ditulis K.M. Sasrosu-
36

marto adalah sebagai berikut :

Brawijaya V -+ Putri Cempa

Retno ?%mbayun R. Lénbu Peteng R. Gugur
(Wasibagno I)

Syeh Pekéﬁangan Syeh d%nganti Syeh Bfécak Ngilo
(Wasibagno II)

Kyai Faki¥ Miskin

Kyai Ageﬁé’Gribig I Nyai Pane%bahan Sura -
baya,

&

Nyai Maulana Husen Wasibagné’Timur
(Kyai Ageng Gribig II)

Dari berbagai silsilah tersebut diatas, maka dapat di
ketahui bahwa Kysi Ageng Gribig merupakan keturunan dari
Brawi jaya V. Dengan mengaku sebagal keturunan Brawijaya V
akan dapat memperkuat legitimasinya sebagali penguasa, kare-
na Brawijaya V merupakan raja yang legendari dari Kediri,

Berbeda sekall dengan silsilah Kyai Ageng Sribig yang
diterbitkan oleh Muhammadiyah. Silsilahnya adalah sebagai
berikut :Brf

36K.M. Sasrosumarto, Riwayat Kyai Ageng Gribig, Mungup:
1932, hal. 6

37Muh'ammadiyah Setengah Abad, Makin Lama Makin Cinta,
Jakarta : Departemen Penerangan, 1963, hal. 52,
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Maulana Malik Ibrahim
Maulan; Ishak
Maulana Ainul Yaqln
Maulana Mohanimad Fadlu'llah
Maulana Sulaiman‘kyai Ageng Gribig
Demang Jurang Juru Sapisan
Demang Jurang Juru Kapindo
Kyai Y Ilyas
- Kyaill Murtadla
K.H. Mohammad Sulaiman

K.H. Abu Bakar

K.H. Ahmad Dahlan

Dari silsilah Eersebut diatas disebutkan bahwa Kyai Ageng
Gribig merupékan keturunan dari Maulana Malik Ibrahim dan
bukah keturuanan Brawi jaya V,

Pembuatan suatu silsilah mempunyai dua alur yaitu alur
pangiwa dan alur Qaﬁengen. Kalau alur pangiwa bahwa silsi-
lah itu nantinya berpusat pada tokoh pewayangan (Pendawa),
Sedangkan alur panengen adalah semua silsilah merupakan ke-
turunan dari nabi Adam., Dengan memperpanjang silsilah ke

dalam dua alur, maka akan menambah kewibawaan sebagai.pe --

nguasa,
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C. Perjuangan Kyai Ageng Gribig terhadap Mataram

Kyai Ageng Gribig, selain sebagai seorang penylar agama
Islam juga seorang prajurit pada masa Sultan Agung. Sebagai
seorang prajurit Kyai Ageng Gribig membantu Sultan Agung da-
lam memperkuat dan memperluas kKekuasaannya.

Sewaktu Sultan Agung naik tahta, disertai dengan penak-
lukkan terhadap bekas-bekas wilayah kerajaan Pajang di Jawa
Timur, Pada waktu Sultan Agung dalam perjalanan menuju Pa -
Jjang, Sultan: Agung singgah di Jatinom dan menemui Kyai Ageng
Gribig agar ikut membantu menaklukkan Jawa Timur.38 Mataram
menaklukkan Jawa Timur mulai tahun 1614, Kadipaten Wirasaba |
takluk pada tahun 1615 dan Lamongan pada tahun 1616, Pada
tahun 1617 Pasuruan mengakui kekuasaan dan Tuban mengakui
pada tahun 1619. Baru pada tahun 1625 Surabaya sebagai pe-
mimpin Jawa Timur mengakuli kedaulatan Mataram.?g

Selain menaklukkan Jawa Timur, Sultan Agung harus meng-
hadapli pemberontakan kerajaan Palembang. Palembang melepas-
kan diri dari Mataram sejak raja fumenggung (1634) atas de -
sakan 3elanda. oewaktu utusan Palembang pulang dari flataram,
sampal di Talembang dicegat oleh armada Belanda yvang dipim-

pin oleh Jeremias van Vlieth.uo FPencegatan kepada prajurit

38Warono dan o>rihard joko, op.cit., hal, 5,

39H.J. de Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram, Jakarta :
Grafiti Press, 1986, hal, 27 -"101.

501pi4., hal. 286.
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Palembang sebagai usaha untuk mendesak Palembang agara me-
lepaskan diri dari Mataram, Usaha untuk mendesak Falembang
berhasil, dengan ditanda tangani perjanJjian pada tanggal 20
Oktober 1642,

Untuk/ mengembalikan kekuasaan Mataram di Palembang, Sul-
tan Agung mengutus Kyai Ageng Gribig. Menurut legenda : b1
penaklukkan Palembang oleh Kyai Ageng Gribig menggunakan
kekuatan supranatural, Kyai Ageng Gribig datang di kerajaan
Palembang pada hari Jum'at, setelah sholat Jum'at Kyai Ageng
Gribig menggoncangkan kerajaan Yalembang dengan kekuatan su-
pranatural, Dengan mengoncang-goncangkan sorban (ikat kepa-
la yang berbentuk segi tiga) kerajaan Palembang seolah-olah
terjadi gempa. Setelah raja Tumenggung mengetahui kesaktian
dari utusan kerajaan Mataram, maka Palembang mengakui kekua-
saan Mataram, Pengakuan kekuasaan Mataram oleh raja Tu -
menggung dengan mengirimkan surat kepada Sultan Agung mela-
lui Kyai Ageng Gribig sebagai tanda takluk, Atas Jjasanya
tersebut, Kyai Ageng Gribig mendapatkan hadiah dari Sultan
Agung berupa puteri keraton Mataram (adik Sultan Agung) yai-
tu R. Ayu Emas untuk dijadikan istri. Selain itu Jjuga di -

berikan hak untuk menguasai wilayah Jatinom.

“Sumantri et al, op.cit., hal. 14.
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Selain menghadapi Palembang, Sultan Agung Juga menghada-
pi Belanda di Batavia., Setelah penyerangan yang pertama ga-
gal, Sultan Agung melakukan penyerangan yang kedua. Dalam
Babad Tanah Jawa penyerangan yang kedua ini dipimpin oleh
Mandurorejo dan Baurekso, Untuk memata-mata para prajurit
lhataram Sultan Agung mengutus Purbaya. Karena dimata-matai
maka NMandurarejo dab Baurekso merasa tidak bebas dalam melak-
sanakan tugasnya.

Ternyata penyerangan yang kedua inipun gagal, Oleh ka-
rena itu Mandurorejo mendapat hukuman mati dari Sultan Agung.
Karena dalam penyerangan yang kedua inipun gagal, maka Man -
durerejo, dalam “abad Tanah Jawa dikatakan memberontak ter -
hadap Sultan Agung. Untuk mengatasi Mandurorejo, kemudian
Sultan Agung mengutus "Gandhek" (sebutan untuk Kyai Ageng -
Gribig oleh Sultan Aguhg) untuk membunuh ‘flandurorejo. Ahi-
kirnya Mandurorejo dibunuh dan Jjenazahnya dimakamkan di

Kaliwungu (Semarang).a2

Atas Jasa Kyai Ageng Gribig, Yatinom dijsdikan tansh -
perdikan Mutihan.L+3 Tanah perdikan “utihan merupakan wila-
yah yang bebas dari paJjak karena mempunyal Jasa terhadap ke-

rajaan,dan penduduknya sebagai ulama dan taat menjalankan

perintah agama.a[+

AZJ. Meinsma, Babad Tanah Jawa, Gravenhage, 1941, hal

136,

QBWarono dan Srihardjoko, op.cit., hal, 7.

AAS. Kartohadikusumo, op.cit., hal., 105,
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B. Peninggalan peninggalan Kyai Ageng Gribig

Penyiaran agama Islam di Jawa yang ditopang oleh kera-
jaan Islam, bekas-bekasnya dapat diketahul dari peninggalan
nya yang berupa : makam, masJjid, kitab/babad, bangunan kera-
ton dan tempat-tempat yang menjadi sejarahnya., Dari bekas-

bekas peninggalan sejarah perkembangan agama [slam dapat di-

ketahui bagaimana sejarah perkembangan agama *slam di Jawa,
nyal Ageng “Yribig sebapgoil scorang penyiar apama falam

k eberadaannya dapat diketahui dari tradisi yang ditinggal -
kan yaitu upacara Yaqgowiyu. Selain itu Juga dapat diketahui
dari peningglan yang berupa bangunan beserta legenda yang me-
nyertai, 3eberapa peninggalan Kyai Ageng Gribig adalah :

1. Gua Belan.

Gua Belan merupakan tempat tinggal pertama kali bagi
Kyai Ageng Yribig di wilayah vatinom. Gua Belan terletak
di tepi sungai Soka, yang membatasi desa vatinom dengen de-
sa Gedaren. Gua yang befungsi sebagai tempat tinggal atau
rumah disebut Abris saus Roche.h5 Perkembangan berikutnya
gua Belan dipergdnakan oleh Kyai Ageng “Yribig untuk berse-
medi (bertapa) memohon petunjuk., Bersemedi (bertapa) meru-
pakan usaha untuk meminta petunjuk dari Tuhan, seperti yang
dilakukan oleh nabi Muhammad ketika menerima wahyu untuk

yang pertama kali di gua Hira.

' Q5R. Soekmana, SeJjarah Kebudayaan I Yogyakarta
sius, 1985, hal. 41,

: Kani-
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Nama Belan berasal dari kata "pabelan" , yang berhu -
bungan dengan perjuangan Kyai Ageng Gribig terhadap keraJja-
an Mataram, Pada waktu Sultan Agung berkuasa, beberapa da-
erah berusaha melepaskan diri yaitu Palembang dan Jawa Ti -
mur, Maka Sultan Agung meminta bantuan kepada Kyai Ageng
Gribig untuk "membela" Mataram, Pertemuan antara Sultab

Agung dengan Kyai.Ageng Gribig berada di depan gua.h6

Dari
kata "membela" inilah kemudian berkembang menJjadi kata "pa-
belan", Maka gua yang digunakan untuk pertemuan antara
Suléan Agung dengan Kyai Ageng Gribig untuk membela Mataram

disebut gua Belan (Pabelan).. Bentuk gua dari luarnya dapat

dilihat gambar i :

QorCoxr o~

Gb.i. Gua Belan.

Q6Wawancara dengan penjaga gua 3elan, bapak Yoto Sukar-
to, umur 70 tahun, pada tanggal 29 Juli 1991,
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Gua Belan berbentuk huruf U dengan ruangan yang berke-
lok~kelok. Panjeng gua Belan + 15 meter, tinggi + 2 meter,
dan lebar + 0,75 meter. Gua Belan terdiri atas 3 ruangan
dan masing-masing ruangan berfungsi sebagai tempat tidur ,
tempat bertapa dan tempat sholat. PenJaga gua Belan menga-
takan, dahulu gua Belan dianggép keramat, yaitu barang sia-
pa yang masuk gua uvelan dan mengambil tanah untuk dirawat,
maka dapat digunakan sebagai jimat.u7
2. Masjid Cilik (Kecil).

Mas jid merupakan tempat melakukan sembahyang menurut
peraturan ggama Islam. Bangunan masjid terdiri sebuah ru -
angan utama yang berbentuk bujur sangkar dengan sebuah se -
rambi di depanmya.t+8 Bangunan utama yang berbentuk bujur-
sangkar ditopang dengan 4 tiang pokok (soko guru).

Setelah masyarakét banyak yang menganut agama Islam,

maka Kyai Ageng Gribig untuk yang pertama kali\membuat mas-
Vjid. Masjid ini berukuran + 9 x 9 meter, dan bagi ukuran
masJjid ini merupakan ukuran yang kecil. Maka masyarakat Ja-
tinom menyebut masjid Cilik (Kecil), seolah-oleh berbentuk

sebuah langgar. Pada jaman sekarang masJjid ini tidak digu-

nakan untuk sholat Jum'at, Karena pada umumnya selain digu-

nakan untuk sholat biasa (sholat 5 waktu), Jjuga digunakan

sholat Jum'at yang dilakukan bersama-sama.

47Wawancara dengan penjaga gua Belan, bapak Yoto Sukar-
to, umur 70 tahun, pada tanggal 29 Juli 1991,

4 . . ;
8R. Soekmono, Pengantar Sejarah Lebudayaan Jilid IIT,
Yogyakarta : Kanisius, 1973, hal.75.
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Bentuk mas3jid Cilik sesudah diadakan pemugaran dapat

dilihat gambar (ii) berikut :

QIArFC I —

Gb,2., Masjid Cilik (Kecil)

3, MasjidrAgung (Besar).

Setelah masyarakat Jatinom banyak yang menganut agama
Islam sehingga masjid yang pertama kali dibuat oleh Kyai
Ageng Gribig sudah tidak memuat lagi, Selain itu atas Jasa
Jasa Kyai Ageng uribig terhadap Mataram, maka atas perintah
Sultan Agung dibuatlah masjid Agung (Besar). Masjid ini
mempunyai ukuran yang liebih besar dari masjid Cilik (Kecil).

dan selalu di gunakan untuk sholat Jum'at bersama-sama.
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Kemudian pada tahun 1830 Saka (1908 M) masjid Agung
mendapat tambahan bangunan dari keraton Surakarta,yaitu
berupa bangunan serambi masJjid. Dengan demikian masjid -
Agung dibangun oleh dua keraJjaan yaitu Mataram dan Surakar-
ta, Kalau kerajaan HMataram sebagail bangunan utama dan kera-
ton Surakarta membangun banguan serambi,

Pada tahun 1982 mas jid Agung dipugas secara keseluruhan
oleh masyarakat Jatinom., Tetapi sangat disayangkan sekalil,
karena dalam pemugaran itu sudah menghilangkan bentuk asli-
nya. Sebagal seorang sejarah, maka pembangunan atau pemuga-
ran magjid yang meninggalkan nilai historis, dapat mengurangt
nilai kesejarahannya. Padahal sebagai peninggalan seJjarah -
pada masa penyebaran Islam perlu dijaga bentuk keasliannya.

ventuk masjid Agung sesudah mendapat pemugaran dapat
dilihat pada gambar iii, bandingkan dengan model mas jid

Agung yang terdapat pada kirab gunungan apem,

Gb,3
Mas jid-

Agung,

cwo o pHdCT
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4, Sendhang dan langgar Suran

Sendhang Suran dan langgar Suran terletak di kampung
Surang, yang berada pada satu lokasi yaitu di tepi sungai
Soka, Langgar dan sendhang Suran dibuat oleh Kyai Ageng
Gribig setelah membuat masjid Cilik dan masjid Agung,.

Menurut legenda, terjadinya nama Suran bermula dari ter
Jadinya sendhang Suran, Semula di dekat masJjid Cilik ter -
dapat mata air. Setelah langgar yang ada di kampung Suran
selesai dibuat, maka diperlukan air untu berwudlu. Oleh
Kyali Ageng Gribig, dengan keﬁuatah supranatural mata air
yang ada di dekat masjid Cilik dipindahkan di dekat langgar
Suran., Suran berasal dari kata "sur-suran" yang berarti di-
tuangkan, Kemudian dari kata "sur-suran berubah menjadi
Suran, Oleh masyarakat Jatinom mata air pindahan tersebut
disebut sendhang Suran. Gambbr sendhang Suran 1jinhat gambar

i . 3 e i

o o UERTR GRS,

Q3Ire ixr o~

Gb.4. Sendhang Suran
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Bagi masyarakat yang mempercayai nilai tuah yang ter -

dapat dalam air sendhang Suran maka airnya dapat digunakan
untuk menyembuhkan semua penyakit perut. Sampai sekarang
masih masih ada masyarakat yang menggunakan air dari sen -
dhang untuk menyembuhksn penyakit.,

Sedangkan lahggar Suran, namanya mengikuti legenda ter-

jadinys sendhang, maka lanngarnya disebut langgar Suran.

Mengenai linggar Suran dapat dilihat gambar 5.

Gb.5. Langgar Suran,
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5. Sendhang Plampeyan
Sendhang Plampeyan terletak di sebelah selatan masjid
Agung Jatinom (berada di tepi sungai Soka). Nama Plampeyan

menurut legenda berasal dari kata "kalah sampeyan'" ( kamu -

kalah), Menuﬁutzlegendaﬂyaquberedarhdi.masyarakat,-temja—
dinya sendhang Plampeyan adalah sewaktu terJjadi perdebatan
antara Kyai ageng Gribig dan SyehsIbrahim (szhabat) menge-
nal hukum Islam., Sampai dengan wakfu sholat Dhuhur tidak
ditemukan kesepakatan, karena masing-masing mempunyal alasan
yvang kuat, Ahkirnya pembicaraan dihentikan, untuk menjalan-
kan sholat dhuhur, Untuk berwudhu, Syeh Ibrahim mengambil
air di sungali Soka, sedangkan Kyai Ageng Gribig dengan keku-
atan supranaturalnya menciptakan sumber dengan menancapkan
sebuah carang (ranting bambu yang lancip)s Mengenai sendhang

Plampeyan, lihat gambar.&:

Qore Sxr o —

Gb , 6. Sendhang Plampeyan
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Maka keluarlah air pada bekas:-tanonapan carang dan diguna -
kan untuk berwudhu oleh Kyai Ageng Gribig. Ahkirnya Kyail
ageng Gribig masuk lebih dahulu ke masjid, kemudian disusul
oleh Syeh +brahim. Dengan kemampuan membuat sendhang dan ma-
suk ke masjid lebih dahulu, maka Kyai Ageng Gribig mengata -

kan kepada Syeh Ibrahim "kalah sampeyan" (kamu kalah). Ke -

mudian bekas tancapan carang menJjadi sebuah sendhang Kalah

Samyeyan, Dari:kata kalah sampeyan ini kKemudian berubzh

menjadi Plampeyan.

6., Oro-oro Tarwiyah.

Oro-oro Tarwiyah berupa sebuah tanah lapang seluas
+ 500 m2 yang terletak di kampung Krajan, Legenda terjadi
nya nama [arwiyah berhubungan dengan perjalanan Kyal Ageng
Gribig dalam menjalankan ibadah haji. Pada waktu melakukan
lari-lari kecil di gurun Arofah (salah satu ritual dalam S
haji) Kyail Ageng Gribig mengambil pasir dari Gurun Arofah
ini., Pada waktu di gurun Arofah, Kyai Ageng Gribig sedang
men jalankan puasa Arofah, Pasir tersebut di bawa pulang sam-
paili di Jatinom dan ditanam disebuah tanah lapang. Untuk mer -
ngenangiperistiwa tersebut, Kyai Ageng Gribig memberi nama
oro-oro Tarwiyah untuk sebuah tanah lepang tempat menanam p
pasir dari padang Arofah tersebut.

Disisi barat oro-oro Tarwiyah terdapst sebuah bangun-
nan yang disebut bekas makam Kyai Sujud. Regenda terjadinya

bekas makam “yai Sujud berhubungan dengan legenda

"erjadinya

Banyu valang,
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Pada waktu terjadi ganung Merapi meletus, maka sungai
Sokg mengalirkan lahar, Mengenai'kapan terjadinys banjir
lahar tidak diketahui. Sewaktu terjadi banJir lahar di
Sungal Soka, Kyai Ageng Gribig berdoa kepada Tuhan supaya
desa Jatinom tidak terkena banjir lahar. Doa ini dilaku -
kan dengan Jalan bersujud di oro-oro Tarwiyah, Bekas tem-
pat bersujud Kyai Ageng Gricig tersebut, oleh masyarakat Ja-
tinom disebut makam Kyai Sujud, Makam Kyai Sujud merupa -
kan bekas tempat bersujud Kyai Ageng Gribig sewaktu berdoa,

Doa Kyal Ageng Gribig terkabul, yaitu dengan membelok-
nya aliran lahar di sungai Boka, maka selamatlah desa Jati-
nom dari banjir lahar. Oleh masyarakat, membeloknya aliran
sungal Soka disebut Banyu Malang, Mengenai hekas makam Kyni
sujud, sekarang dibangun mihrab untuk sholat Ied bagi masya-

rakat setempat, Mengenai bekas makam Kyai Sujud dapat di-

lihat gambar. 7.

Gb.

7. Bekas makam Kyai Sujud yang berada di

oro-oro Tarwiyah,
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7. Makam Kyal Ageng Gribig dan istri.
Makam Kyai Ageng Gribig dan istri terletak di kampung

Suran. Pada hari Kamis malam (malem Jum'at) makamnya banyak

dikunjungi orang untuk berziarah, Apalagi prmerjelang pada
bulan Sapar, makam lebih banyak diziarahi. Mengenai makam

Kyai ageng Gribig dan istri, lihat:. gambar .8.

LIrC - o~

Gb.f. Makam Kyai Ageng Gribig dan istri
Seperti makam-makam lain di lndonesia selalu dikunjungi
orang untuk berziarah., Di makam mereka melakukan doa minta
kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan perantara arwah yang ada
di makam, karena orang Jawa percaya bahwa orang yang mening-
gal arwahnya masih hidup. Orang yang telah meninggal dan
mempunyal kekuatan supranatural dan pengaruh dijadikan seba-

hai perantara akan hubungannya dengan i‘uhan.
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Ziarah pada makam Jjuga dianggap sebagali pengganti ipe-
nyémbahan  terhhdap punden berundak, %akam yang menjadi tem-
pat ziarah misalnya : makam Wali Sanga,makam Sunan/Wali, ma-
kamirajau atau tokoh yang berpengaruh dalam masyarakat.

Makam Kyal Ageng Uribig terletak disebelah barat masjid
Agung Jatinom. Luas kompleks makam + 40 m2 dan makam berada
di tengahnya. Makam Kyai Ageng Gribig beserta istrinya dike-
iilingi oleh makam para sahabat dan murid, serta pemuka ma: -
syarakat Yatinom,

Bangunan utama makam disebut "Kanthil" yaitu makam Kyai

Ageng Gribig

[

an istri. vagi para peziarah diberi kesempatan

untuk mengunjungi makam danjdiberikan fasilitas yang cukup.

E, Kue Apem dan Yaqowiyu.

Apem yang disebarkan dalam upacara Yaqowiyu, dipercaya
mempunyai kekuatan sakti (nilai tuah), dimana upacara Ya -
qowliyu mempunyai latar belakang penyebaran agama Islam,
Agama Islam yang berkembang di Jawa banyak mendapatkan pe -
ngaruh dari luar antara lain, animisme, dinamisme, Hindu dan
Budha, Salah satu unsur yang masih berpengaruh dan masih
nampak adalah adanya dinamisme. HMenurut Koent jaraningrat,

dinamisme adalah

suatu bentuk religi yang berdasarkan pada kekuatan
sakti yang ada dalam suatu hal yang luar biasa, dan
terdiri dari aktifiatas keagamaan yang berpedoman pada
kepercayaan tersebut,.49

el . . '
’gKbentJaranlngrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial,
Jakarta : P.T. Dian Rakyat, 1977, hal. 2806,
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Kekuatan sakti yang terdapat dalam suatu benda dapat
mempengaruhi orang yang mempunyai. Selain itu orang yang
menciptakan mempunyai kekuatan supranatural, sehingga nilai
tuah yang ada di dalamnya semakin dipercaya(misalnya raja,
sunan atau Wali),

Kyai Ageng Gribig menciptakan upacara Yaqowiyu menggu-

nakan simbol apem., Apem yzng disebarkan dalam upacara diper-

cava mempunyal kekuatan gaib(tuah) bagi orang yang memiliki.
Jika ditempatkan di sudut-sudut sawah, maka sawah akan ter-
bebas dari serangan hama- .., Jika ditaruh di dalam rumah, ma-
ka rumah akan tida mudah mendapat halangan dan pencurian,
rengikut sebaran Apem yang memperoleh apem dalam Jjumlah vang
banyak, sebagal pertanda kelau orang yang bersangkutan akan
mendapatkan keuntungan banyak. Akibatnya, pada tempo dulu
orang yang mendapatkan apem dalam Jjumlah bényak akan menga -
dakan syukuran dengan menanggap wayang,

Apem Juga dipakal dalam upacara selamatan untuk mempe-
ringati kematian seseorang. Bagi masyarakat Jawa upacara
selamatan kematian ditandai adanya hidangan kue apem. Apem
ini merupaksn makanan yang terbuat dari tepung beras, rasa
nya manis dan herbentuk bulat gepeng, seperti cakram, Me -
nurut C. Geertz, apem dalam upacara selamatan kematian meru-

pakan makanan khusus almarhum dan arwah nenek moyang yang

melambangkan keihklasan.5o

5%. Geertz, op.cit., hal. 96
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Kata "apem" berasal dari bahasa Arab yaitu "affun"
yang berarti ampun atau maaf, Menurut legenda yang bere-
dar pada masyarakat Jatinom, apem yang disebarkan dalam
upacara Yagowiyu pada mulanya berhubungan dengan pulang-
nya Kyai Ageng Gribig dari tanah suci Mekah. Pada bulan
Sapar (Jawa) Kyai Ageng Gribig pulang dari menjalankan ha-
Ji dengan membawa oleh-oleh berupa 3 buah roti gimbal .
(gggg). Masyarakat, muridfmurid dan sahabat, banyak yang
menyambut kepulangan Kyai Ageng Gribig dengan meminta oleh-
oleh berupa apem. Berhubung yang memihta oleh-oleh cukup
banyak dan tidak mencukupi, untuk itu 3 buah apem tersebut
diperbanyak dengan mengampurkan adonan dari tepung beras,.

Fembuatan apem ini dilakukan oleh *stri Kyai Ageng Gribig,

Berhubung semakin banyaknya pengunJung, maka Kyal Ageng
Gribig memutuskan untuk membagi gpem pada hari Jum'at se :+
usal sholat Jum'at dengan cara dissbarkan, Penyebaran pada
hari Jum'at berhubungan dengan tuJjuan Kyai Ageng Gribig tah-
wa upacara Yagowiyu sebagali sarana untuk menyebarkan agama
Islam, T[Tepat seusai sholat Jum'at Kyai Ageng Gribig menye-
barkan apem kepada pengunjung dan dibantu oleh murid-murid
Kyal Ageng Gribig. Pada waktu menyebarkan apem baik pe -
ngunjung maupun yang menyebarkan sambil mengucapkan doa
"Yagowiyu", Maka oleh masyarakat Jatinom upacara penyebar-
apem yang ada di Jatinom disebut Upacara Yaqowiyu (Saparan).

Untuk memperingati peristiwa tersebut, Kyai Ageng Gri-

big menganjurkan kepada masyarakat Jatinom untuk memberikan
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sedekah dengan membuat apem yang nantinya disebarkan dalam
upacara Yaqowiyu yang diselenggarakan setiap bulan Sapar.
3erhubung. upacara penyebaran apem yang berlangsung pada bu-
lan Sapar Sapar sudah berlangsung lama, maka Juga disebut
upacara tradisional Yagowiyu (Saparan).

Dari legenda terjadinya upacara penyebaran apem dike-
tahui bahwa apem berasal dari Arab, hal ini dikaitkan de -
ngan metode menyebarkan agama Islam, Usha untuk menyebar -
kan agama Islam, oleh para penyiar dengan memanfaatkan
tradisi Jawa yang dikemas dengan agama Islam, Setelah aga-
ma Isiam berkembang, masyarakat Jawa belum sepenuhnya me -
ninggalkan kepercéyaan lama yang terdapat delam tradisi mi-
salnya dinamisme, ' Untuk menggantikan peranan kekuatah sak-
ti yang terdapat dalam suatu benda, para penyebar agama
menciptakan atau membuat benda yang diakui mempunyai kekua-
tan sakti dan berasal dari Arab, Sehinhga oréng Islam di-
Jawa merupakan orang Islam yang Arab sentris yaitu sesua -
yang berasal dari Arab akan mempunyai kekuatan sakti.

masyarakat Jawa mempunyai kebudayaan simbul yang se-
lalu mewarnai dalam kehidupan. Dengan menyimbulkan suatu
tujuan dalam suatu benda atau isyarat, akan mempunyai arti
yang lebih halus dan lebih mengena untuk mencapai tujuan,
Dengan simbul Jjuga akan mempersingkat suatu tujuan dengan

simbul yang ada dalam suatu benda,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

57

Simbolis, nampak sekali dalam upacara-upacara yang

merupakan warisan turun-temurun dari generasi yang tua ke

51

geberasi berikutnya yang lebih muda. Apem yang diguha-

- kan dalam upacara tradisional Yagowiyu merupakan suatu

simbul. Sesuatu yang disimbulkan dalam apem adalah wahyu
atau ajaran agama lslam.

Menurut W.J.o. Poerwadarminto, wahyu diartikan seba -
gal petunjuk atau ajaran Tuhan yang diturunkan dengan per-

wuJudan dalam mimpi.52

Dalam Babad Tanah Jawa disebutkan
bahwa dengan mendapatkan wahyu, maka akan mampu menguasai
dunia. Maka wahyu, oleh raja-raja di dawa untuk melegiti-
masikan kedudukannya sebagai raja, karena kekuatan luar

55

biasa yang terdapat dalam wahyu. Dengan mendapatkan wahF
yu akan mampu menguasal dunia atau keraJjaan,

Sesuai dengan tujuan diadakannya upacara Yagowiyu ada-
lah untuk menyebarkan agama Islam ateu<wahyu, 'maka dengan
mendapatkan apem akan memperoleh ajaran agama Islam. Fenye-
baran agema Islam oleh Kyai Ageng Gribig melalui pengajian
yang diselenggarakan disela-sela upacara Yagowiyu.

Doa yang diucapkan dalam upacara Yagowiyu adalah YYa -

gowiyu", Yaqowiyu berasal dari bahasa Arab yaitu "gawiyy"

513udiono, Simbolisme dalam Budaya Jawa, Yogyakarta :
danindito, 1984, hal., 10

52y.3.s. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
Jakarta : P.N. Balai Pustaka, 19756, hal. 1745

535

Meinsma, op.cit., hal., 174
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yang berarti kekuatan, Sesuai dengan arti qawiyy yaitu

kekuatan, maka dalsm upacara Yaqowiyu pengunjung mendapat-
kan wahyu berupa ajaran agama Islam. AJaran agama Islam di-
berikan lewat ceramah dalam sela-sela upacara. Dengan men-
dabatkan ajaran agama *+slam, akan mempunyai Kekuatan untuk
menghadapi kehidupan, |

Menurut penelitian de Graaf dan Pigeaud bahwa:55 upa -

cara sebaran apem di Jatinom disebut "angka wiyu"., Angka

wiyu menurut de Graaf berasal darl bahasa Arab yaitu "Yaqo-
Eixg"-('l Zaiaul Hamid) yaitu doa yang diucapkan dalam upa-
cara yang berarti : Yang Kuat, Yang Dahsyat, Yang Terpuji.

Dalam upacara penyebaran apem doa Yaqowiyu harus diucapkan
berulang-ulang bagi pengikut upacara. Menurut de Graaf :

upacara Yagowiyu itu ada hubungannya dengan upacara
upacara ibadat pribumi kuno sebelum Islam,56

Sesual dengan pendapat de Graaf, maka dapat disimpulkan bah-
wa upacara Yaqowiyu tidak berhubungan dengan pertanian. Di-
dukung pula tidak adanya tanah pertanian di desa Jatinom.
memperkuat Kesimpulan ini. Upacara Yagowiyu sebagal upacara
ibadat- pribumi kuno yang telah dikemas dengan Islam dan di-

manfaatkan untuk menyiarkan agama Islam,

SYR.H.A. Soenarjo (ketua), Al-Quran dan terjemahan,
Jakarta : Dep. Agama, 1971, hal, 89, ‘

55H.J. de Graaf dan Pigeaud, Kerajaan-kerajaan Islam
pertama di Jawa, Jakarta : Grafiti Press, 1986, hal, 277,

561bid., hal 271.
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Menurut maskah sejarah "Silsilah para Leluhur ing Ka-

danurejan" menyebutkan bahwa : perkataan Yaqowlyu berasal

dari kata "angka wahyu" Y&itu angka yang menunjukkan tang-
gal dilaksanakan upacara Yagowiyu yaitu tanggal.15 Sapar
(Jawa). Kalau dilihat,bahwa pelaksanaan upacara Yaqowiyu
yang pertama bertepatan dengan kepulangan Kyéi Ageng Gribig
dari tanah suci Mekah vpada tanggal 15 Sapar 1511 Saka atau
(1589),57 Tetapi mengapa tanggal 15 Sapar disebut angka -
wahyu belum ditemukan Jawabnya,

Menurut bapak Suyoto, scbagal sesepuh desa Jgatinom me-
nyebutkan bahwa upacara Yaqowiyu merupakan upacara Jongko-

Wahyu yaitu :

Jongko Wahyu adalah berusaha untuk mendapatkan wahyu
atau ajaran agama Islam dalam upacara Yaqowliyu, Agama
lslam tersebut disimbulkan dengan apem,58

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bah-
wa upacara Yagowiyu merupakan usaha Kyai Ageng Gribig untuk
menyebarkan agama islam, Agama Islam digambarkan sebagai
wahyu yang disimbulkan dengan apem. Sedangkan doa yang dil-
ucapkan adalah Yaqowiyu yang berarti kekuatan Dengan ﬁenda-
patkan wahyu yang berupa aJjaran agama Islam manusia akan

mempunyai kKekuatah untuk menghadapi kehidupan.

57Warono dan Srihardjoko, op.cit., hal.o9.

58Wawancara dengan bapak Suyoto, sebagil sesepuh desa
Jatinom,umur 70 tahun, pada tanggal 16 Juli 1991,
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Pengunjung upacara yang meﬁperebutkan apem dengan ca-

ra "melambaikan tangaen keatas" (kumlawe) agar dilempari

apem oleh petugas. Menurut bapak Dono Sumarto, menunjukkan

bahwa :
‘dengan melambaikan tangan ke atas (kumlawe), akan di-
lempari apem. Hal ini menunjukkan bahwa manusia hi -
dup harus selalu bekerja, Dengan bekerja manusia akan
mendapatkan bekal untuk hidup. Selain itu dalam kehi-
dupan harus dilalui dengan perjuangan(yang digambar -
kan dengan saling memperebutkan agem5.59

Sedangkan apem yang disebarkan berbentuk bulat, menurut ba-

pak Wignyo Sumarto bshwa :

apem yang berbentuk bulat melambangkan suatu tekad
yang bulat/utuh untuk mencapai suatu tujuan atau sua-
tu cita-cita,60
Dengan tekad yang bulat dan disertai dengan perJjuangan, ma-
ka cita-cita akan tercapal dalam usaha untuk menghadapi ke-
hidupan, Hal inilah nilai pedagdgis dalam upacara Yagowiyu.
Pelaksanaan upacara Yagowiyu pada bulan Sapar didasar-
kan pada petungan (hitungan) Bagi masyarakat Jawa, sesuatu
yagng dilakukan manusia berdasarkan petungan (hitungen) gkan
cocok (sesuai), Sistem petungan memberikan suitu Jalan un-
tuk menyatakan hubungan antara ruang, waktu, motivasi dan
dengan demikian menyesuaikan perbuatan seseorang dengan per-
hitungan. 1 Dengan perhitungan akan dapat menghindari keti-

dak sesuaian dan ketidakberuntungan.

59Wawancara dengan bapak Dono Sumarto, sebagai sesepuh

desa Jatinom dan keturunan Kyai Ageng Gribig, umur 70 th
tanggal 16 Juli 1991,

6OWawancara dengan bapak Wignyo Sumarto, sebagai se-
sepuh desa dan kKeturunan Kyail Ageng Gribig, umur 85 tahun
fanggal 16 Juli 1991

61C.Geertz, op.cit., hal, 39
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Berdasarkan legenda, bulan Sapar merupakan bulan kepu-

~langan Kyai Ageng Gribig dari tanah suci Mekah, Selain itu

berdasarkan petungan, bulan Sapar adalah bulan yang cocok
untuk menyelenggarakan pekerjaan (hajat). Balam:-kitah Prim-
bonodisebuikan zahwa

bulan Sapar disebut sebagai bulan Sarju, yaitu bulan

yang cocok (baikg_untu melaksanakan suatu pekerJjaan,
keperluan (hajat).62

Untuk waktu-waktu selanjutnya pelaksanaan upacara Yagowiyu
tetap dilaksanakan pada bulan Sapar, Dengan demikian upa-
cara Yaqowlyu sebagai suatu tradisi penyelenggarasannya su-
dah cocok (sesuai) dengan petungan.

Sedangkan hari Jum'at disesuaikan dengan tujuan Kyai
Ageng uribig menciptakan u;acara Yaqowiyu untuk menylarkan
agama Islam, Hari Jum'at merupakan hafi yang suci bagi -
umat Islam yaitu untukimelakukan-sholatibersama dimagjid.
Paaa saat itulah umat Islam berkumpul sebagai kesempatan
yang tepat untuk menyebarkan dan memperdalam agama Islam.
Pada saat sekarang, ceramah pada sholat Jun'at digunakan
untuk memberikan pengertian yang benar terhadap palaksanaan
upacara Yagowlyu bagli pengunjung. Selain itu agar pengun-

Jung tidak tersesat denga kepercayaan yang ada di luar pi-

63

kiran manusia,

62Ny.5. Noeradyo (peny), Kitab Primbon Betal jemur Adam-
akno, Yogyakarta : Soemadidjasya Mahadewa, 1978, hal, 10,

6BWawanoara dengan bapak Warono, sebagai seksi riwayat

umur 60 tahun, tanggal 20 Juli 1991,
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Dari data yang diperoleh, pelaksanaan upacara Yaqgowiyu
berdasarkan tahun Jawa Surya ABOGE, dan sudah di jadwalkan

sebagai berikut :6u

JADWAL PENYELENGGARAAN UPACARA

No ! Tahun ! Hari ! Tanggal ! Bulan
1.V Alif ' Jum'at Pon ! 15 ! Sapar
2. ! Ehe U Jum'at K1 iwon 118 ! Sapar
3.'! Jimmawal ! Jum'at Kliwon ] 13 ! Saﬁar
L, | Je ! Jum'at Paing ! 16 ! Sapar
5. ! Dal ! Jun'at Paing ! 12 ! Sapar
6. ! Be ! Jun'at Wage ! 14 ! Sapar
7. ! Wawu ! Jun'at Legi ! 17 ! Sapar
8. ! Jimakir ! Jum'at Lagi my N> ! BSapar
®4Sumantri et al, op.cit., hal.2s.

|



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Ay

BAB IV
RANGKAIAN PELAKSANAAN UPACARA

Manusia, selalu mempunyal kebudayaan, bail kebudayaan
lahir (fisik) maupun kebudayaan batin (spiritual). iienu -

rut Koentjaraningrat

Kebudayaan merupakan gagssaen hasil tarrya manusia yang

harus dibiasakan denga - belajar beserta keseluruhan

dari hasil budi daya itu. G5

Kebudayaan-kebudayaan Indonesia sebagian besar berpu-
sat di Jawa, karena di Jawa banyak berdiri pusat-pusat ke-
rajaan. Hasil-hasil kehudayaan Jawa yang telah berlang --
sung lama disebut kebudayaan tradisional. nebudayaan tra-
disional Jawa semenJak dahulu telah mendapatkan pernyataan
sepenuhnya di pusat-pusat. kota dimana terdapat istana-is-
tana kerajaan.66 Selain itu keréjaanlah yang.mempunyai ke
sem; atan untuk mengembangkan kebudayaan Mzka masyarakat
di Jawa lebih dahulu mempunyai pengalaman di dalam memim -
pin dan mengatur masyarakat di dalam kerajaan sebagasi rtagil-
an hasll kebudayaannya.

Salah satu wujud dari kebudayaan masyarakat Jawa ada-
lah upacara tradisional., Upacara tradisional yang dilaku-

kan mempunyai hubungan dengan Ke.ercayaan masyarakat(reli-

5Koentjaraningrat, Kebudayaan dan Mentalietc Pemba-
ngunan, Jakarta : Gramedia, 1974, hal. 13

6@iildred Geertz, Aneka Budaya dan Komunitas, Jakarta:
FIS UI, hal, 21.

63>
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gius). Kereligiusan dalam upacara dipengaruhi oleh agama
yang berkembang di dalam masyarakat,

Pengaruh agama dalam upacawras tradisional mengakibat-
kan masyarakat sebagai pendukung mempunyal pengalaman da -
lam kepercayaan, Di Jawa agama yang paling berpengaruh da-
lam kehiduapan tradisi adalah agama Islam, Maka, pengala-
man Kepercayaan yang dilakukan pada Qaktu— waktu tertentu
merupakan satu-satunya tanda yang tampak dari luar bahwa :
mereka beragama Islam sedangkan kebanyakan peribadatan me-
reka adalah bersifat Hindu = Budha atau Jawa asli, Berba-
gal pengalaman kepercayaan yang mewarnai dalam upacara tra-
disional sebagai hasil perpaduan antara agama Lslam, Hindu,
Budha dan kepefcayaan asli Jawa.67

Usaha untuk memadukan antara agama Hindu, Budha, Islam
dan kebudayaan Jawa asli dilakukan oleh tokoh.penyebar aga-
ma untuk menyiarkan agama [slam (Wali Sanga). Hal ini nam-
pak dalam upacara-upacara tradisi yang dilakukan masyarakat
Jawa, Salah satu Wali Sanga yang berhasil memadukan dalam
bentuk tradisi adalah Sunan Kali Jaga, yaitu dengan Jalan
memasukkan unsur-unsur Islam'sambil memberikan pengertian

kepada masyarakat biar mereka mengerti dan kemudian diisi

dengan nafas keagamaan.68 Dengan mendapat nafas ¢ agama -

7
6'Hildred Geertz, ©p.cit., hal, 19,

58Umar Hasyim, Ibid,. hal 30,
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Islam, maka agama lslam yang disebarkan akan lebih mudah

diterima.masyarakaf.

Upacara Yaqowlyu sebagai metode penyebaran agama Is -
lam Jjuga mengandung unsur-unsur yang berasal dari luar aga-
ma Islam, Uleh sebab itu nafas keégaamaan Islam yang terda-

pat di dalamnya mempengaruhi kereligiusan dalam upacara.

A, Tujuan Upacara Tradisional Yagowiyu,

Upacara tradisional yang dilakukan masyarakat Jawa
mempunyai tujuan-tujuan yang terangkai dalam pelaksanaan
upacara dan simbul-simbul yang dipakal dalam upacaré. Be-
berapa tujuan penyelenggaraan upacara tradisional Yaqowiyu
terdapat dalam rangkaian pelaksanaan upacara.

Pertama, untuk mempering;ti terjadinya legenda penye-
béran apem oleh Kyai Ageng Gribig seusal menjalankan iba-
dah haji. Legenda terjadinya peristiwa .pada bulan Sapar
(Jawa) sehingga disebut pula dengan Saparan, Dalam upaca-
ra Yagowiyu, apem digunakan sebagai alat untuk upacara di
percaya mempunyai kekuatan sakti (gaib). Oleh Kyai Ageng

Gribig peristiwa penyebaran apem dimanfaatkan untuk menyiar-

kan agama Islam.

Kedua, bahwa upacara tradisional Yaqowiyu sebagai ha-
sil warisan kebudayaan masyarakat Jatinom pada masa penye-
baran agama Islam, Sebagal generasi penerus mempunyai ke-

waJjiban untuk melestarikan hasil-hasil kebudayaan. Dengan

tetap melaksanakan upacara Yaqowiyu merupakan : ubaha. untuk
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melestarikan hasil-hasil kebudayaan., Dengan melestarikan
hasil-hasil kebudayaan dapat membentuk identitas bangsa

di dalam usaha untuk mengatasi pengaruh budaya asing yang
masuk bersama ilmunpengetahuan dan tehnologi.

Kefigé, sebagal seorang tokoh penyebar agamaIslam
pasti melalui perJjuangan yang berat, Hal ini karena, agama
Islam merupakan agama yang baru, sedangkan daerah Jatinom
ﬁerugakénidaerah pengafuh agama Hindu dan Budha, -Oleh:sebab
itu, sebagail agama baru, perkembangannya banyak menghadapi
hambatan danvitantangan., Untuk itulah KyairAgeng Gribig men-
ciptakan upacara Yaqowiyu sebagai sarana untuk menyebarkan
agama Islam. Dengan tetap melaksanakan upacara Yagowiyu
sebagairusaha untuk mengenang Jasa dari Kyail Ageng Gribig
sebagal tokoh penyebar agama Islam.69

Keempat, bagi masyarakat Jawa yang abangap, apem yang
disebarkan mempunyai keckuatan sakti (tu ah), Kekuatan
sakti yang terdapat dalam benda dipengaruhi oleh orang yang
membuat dan peranan yang dipegang di dalam masyarakat. Kyail
Ageng Gribig selain sebagai seorang penyiar agama Islam, 4
Juga dipercaya mémpunyai kekuatan sakti., Dengan demikian
mengikuti upacara Yaqowiyu sebagai kesempatan untuk menda-

patkan apem yang mempunyai kekuatan sakti, serta untuk men-

dapatkan berkah dari Kyai Ageng Gribig.

69Wawancara dengan bapak Sukiyem sebagai kepala kalu'-
rahan Jatinom, umur 50 tzhun, tanggal 4 Agustus 1991,
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Kelima, upacara Yagowiyu sebagali upacara selamatan
untuk memperingati kepulangan Kyai Ageng Gribig dari Mekah.
Selain itu Juga untuk melakukan selamatan pada bulan Sapar,
Masyarakat Jatinom menyelenggarakan upacara selamatan pada
bulan Sapar dengan cara menyumbangkan apem untuk disebar -
kan dalam upacara Yagowiyu. Masyarakat menyelenggarakan
selamatan pada bulan Sapar, diharapkan akan mendapatkan
Ressibmatan baik dunia maupun ahkirat. Disamping itu juga
akan mendapatkan anugerah Tuhan berupa mudah untuk mencari
rezqgli, mudah mendapatkan keuntungan, dijauhkan dari mara-
bahaya dan diberikan derajat yang luhur.7o

Keenam, bagl masyarakat yang mengikuti acara sebarab
apem (terutama pemuda), memperebutkan apem mempunyal nilai
tersendirli dalam hubungannya dengan Jiwa muda mereka, Orang
yang berJjiwa muda cenderung mempunyai aktifitas yang mempu-
nyal nilai persaingan atau perebutan. Dalam acara sebarah
apem pengunjung saling memperebutkan apem yang disebarkan
oleh petugas. Dengan mengikuti upacara sebaran apem dapat
menyalurkan Jiwa muda,

Ketuju, adalah untuk kepentingan Kepariwisataan., BaG
gi pemerintah daerah, upacara tradisional Yagowiyu dapat di
kembangkan untuk obyek pariwisata di bidang budaya., Pengem-

bangan obyek pariwisata di daerah bertujuan untuk meningk at

LN

'70Thomas Wiyasa Bratad jsya, Upacara Tradisional mz -
syarakat Jawa, Yakarta : Sinar Harapan, 1978, hal., 82.
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kan dan meratakan pendapatan masyarakat disekitar obyek
pariwisata, Bagl pemerintah daerah pengembangan obyek wi-
sata untuk meningkatkan pendapatn daerah melaluil ' kepariwi-
sataan,

Tujuan-tujuan pelaksanaan upacara Yaqowiyu, yang se -
mula untuk menyebarkan agama [slam me galami perubahan dan
pergeseran, Pergeseran dan perubahan di dalam usaha untuk
menyesuaikan dengan perkembangsn Jaman, Dengan diketsahui
nya tujuan upacara Yagowiyu, masyarakat dépat mengambil

hikmah dari pelaksanaan upacara Yaqowiyu .

B . Persiapan upacara.

Upacara Yaqgowiyu merupakan kalender pariwisata untuk
tingkat kabuosaten Klaten serta banyak melibatkan-unsur-Mn—
sur masyarakat maupun pemerintah yang terlibat, Untuk itu
lah diperlukan koordinasi yang teratur dan persiapantuhtuk
mendukung terselenggaranya upacara Yaqowiyu.

Persiapan-persiapan fang dilakukan adnlaha pembentu-
kan panitia, Masyarakat Jatinom merupakan fihak yang mem-
punyai upacara Yagowiyu. Oleh sebab itu,,kepanitiaan upa-
cara pada prinsipnya menJjadi tanggung Jawab masyarskat Ja-
tinom, Sehubungan dengan digunakannya upacara Yaqgowiyu un-
tux kepentingan pengembangan kepariwisataan, maka mulai ta-
hun 1986 kepanitiaan yang dibentuk merupakan hasil kerja-

sama antara masyarakat dengsn pemerintah, melalui dinas pa-

riwisata,.
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Lembaga pemerintah lain yang terlibat:dalam kepanitia-
an Dinas Pendapatan Paerah, POLRES,; <KORAMIL'Jatinom, Peme-
rintahan Kecamatan Jatinom, ORARI, PLN cabang Klaten dan
dibantu PFramuka. Perlu diketahui bahwa, sebelum tohun 1950
upacara Yagowiyu dilaksanaken tanpa adanya kepanitiaan yang
resmi baik oleh pemerintah maupun masyarakat., Upacoara Ya-
qowiyu dapat terlaksana berlangsung dikelola oleh masyara-
kat yang dipimpin oleh sesepuh desa Jatinom, Hal tersebut
berhubungan dengan kondisi pemerintah Indonesié dan bangsa
Indonesia pada waktu itu, Di Indonesié sedang terjadi per-
golakan untuk mempertahankan kemerdekaan. Oleh sebab itu
tenagé, pikiran dan biaya dicurahkan untuk mempertahankan
kemerdekaan. Maka upacara Yaqowlyu belum mendapat perha -
tian dari pemerintah.

Setelah memasuki Orde Liama dan Orde Baru\, mulailah y:
perhatian pemerinta terhadap upacara Yagowiyu semakin ber-
tambah., Apalagi sejek dibentuknya Dinas Pariwisata di ka-
bupateh Klaten seJjak tahun 1986. SeJjak tahun 1986 upacara
Yaqowiyu dikembangkan untuk menjadli obyek wisata budaya dan
dikelola oleh Dinas Pariwisata,

Untuk tahun 1991 panitia yang dibentuk berdasarkan su-
rat keputusan bupati nomer 556,05/1219/1991 tertanggal 27
Juli 1991 yang berisi tentang panitia upacara Yaqowiyu.
tahun 1991, Maka panitia yang terbentuk merupakan panitia

yang resml yang didukung oleh pemerintah,
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Berbagai persispan yang dilakukan panitia antara lain;

1. Menentukan hari dan tanggal pelaksanaan upacara. Seuaul

dengan Jjedwal pelaksanaan upacara (lihat jadwal) yang

berdasarkan tahun Jawa Surya ABOGE, maka puncak acara
upacara Yaqowiyu tahun 1991 Jatuh pada hari Jum'at tang-
gal 30 Agustus 1991, Felaksanaan puncak acara pada hari

Jum'at karena, twnurut legenda hari Jum'at merupakan ha-

fi ﬁelaksanaan penyebaran apem yang dilékukan oleh Kyai

Ageng Gribig. Selain itu, hari Jum'at merupakan bari

yvang tepat untuk menyebarkan dan me&perdalam agama Islam

karena umat Islam secara bersama-sama melakukan sholatdl

Masjid. Dengan demikian tujuan upacara Yaqowiyu sebagai

sarana menyebarkan agama Islam sudah sesuai, Berdasar -

kan perhitungan,upacara Yaqowiyu yang dilaksanakan pada
hari Jum'at sudah cocok.

2. Mengadakan berbagai publikasi di seluruh wilayah kabupa-
ten Klaten, dengan tujuan supaya masyarakat mengetahul
bahwa di datinom diadakan diadakan upacara tradisional
Yaqowiyu.‘ Dengan publikasi diharapkan 'semekin bespz -}
Jumlah pengunjung yang mengikuti upacara Yaqowiyu.,

3, Mempersiapkan dan menghiés tempat-tempat yang mcnjadi
obyek wisata selama upacara Yagowlyu berlangsung. Tem-
pat-tempat yéng dihias terutama tempat-peninggalan
Kyai Ageng Gribig. Penghiasan obyek wisata ini dilaku-
kan oleh organisasi pemuda yang ada di kalurshan Jati -

nome.

4, Mempersiapkan tempat-tempat penjualan harga tanda masuk
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disemua Jjalan yang menuju ke kalurahan Jatinom, Tem-
pat benjualan harga'tanda masuk berjumlah 5 buah,
Mempersiapkan panggung untuk menyebarkan apem dan mem-
pbuat pendopo bagi tamu undangan,:iaparat pemerintah dan
seluruh panitia, Pembuatan panggung penyebaran apem

dt st si-barat ‘lapangan-tempat menyebarkan apem vyang
berada di tepi suhgai Soka,

Mempersiapkan kegiatan atau acara yang digunakan dalam
pembukaan upacara., Acara yang akan digelarkan adalah
pertunjukkan kesenian, yaitu tari pecut, tari sesinga-
an dan ondel-ondel.

Mempersiapkan tempat-tempat yang digunakan untuk menye-
diakan hiburan bagi masyarakat. Persiapan yang dilaku-
kan adalah membatasi/membagl tempast-tempat yang akan di
sewa bagi masyarakat yang menyédiakan hiburan. Tempat
tempat yang digunakan adalah di pusat alun-alun kota
Jatinom. Selain itu Jjuga mempersiapkan tempat-tempat
penjualan cindera mata dan warung-warung makanan di se-
luruh Jalan yang menuju tempat penyebaran apem.

Persiapan yang dilakukan dengan bersama-sama, menge-

nal urut-urutan tidak sesual dengan urutan yang tertulis.

Dengan persiapan yang dilakukan oleh panitia dan masyara-

kat diharapkan .dapatl mendukung dan menciptakan upacara Ya-

qowliyu menJjadi sukses.
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C. Prosesi upacara

Upadaera tradisional Yagowiyu, sebagai inti upacara
adala sebaran apem.yang berlangsung + 2 Jam. Suata upa-
cara akan mempunyai makna dan lebih berhasil dalam penca -
paian tujuan, meka dilandasl dengan emosi keagamaan (reli-
gious emotion), Ienurut Koent jaraningrat, emosi keagama -

an adalah :

suatu getaran jiwa yang pada suatu ketika pernah meng-
hinggapi seseorang manusia dalam Jangka waktu terten-
tu di dalam hidupnya, walaupun getaran itu mungkin,
hanya berlangsung beberapa detik saja, untuk kemudian
menghilang kembali, 71
Emosi keagamaan yang terdapat dalam upacara dapat membang-
kitkan perasaan religius dalam pelaksanaan upacara., Menu-
rut Preuz, bahwa upacara religi akan bersifat kosong, tak
bermakna apabila tingkah laku manusia didalamnya didasar -
kan pada akal rasional belakei.?‘2 Dengan didasarinya de -
ngan emosi keagamaa maka menusia akan terbawa Kealam di-
luar kesadaran manusia (trance). Keadaan diluar kesadar-
an manusia (trance) merupakan suatu keharusan yang dilak -
sanakan dalam upacara, Jika tidak dilandasi dengan emosi
keagamaan yang tinggi, maka akan terJjadi ketidakseimbangan
hubungan antara manusia dengan alam, karena sebagian dari

tuJuan upacara adalah untuk menyelaraskan hubungan antara

manusia dengan alam.

7A0,
Koent%aranin rat, Beberapa Pokbk Antropologi Sosial,
Jakarta : P.T. Dian Rakya™,, , hal, 234

' i y Ritus Peralihan di Undonesia, J&-
karta : P.N. Balai Pustaka, 1984, hal., 26,
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Pelaksanaan upacara tradisional'Yaqowiyu dapat di-
bagi menjadi 3 acara yaitu:; pembukaan upacara, kirab gu -
nungan apem dan penyebaran apem, Ke tiga acara dilaksana-
kan pada gari yang tidok sama.

Rangkaian pelaksanaan dalam ‘upacara Yaqowlyu adalah
sebagal berikut :

1. Pembukaan,

Upacara Yagowiyu yang pada tahun 1991 jatuhvpada
hari Jum*at tanggal 30 Agustus 1991, pembukaannya dilaksa-
nakan seminggu sebelumnya. FPembukaan upacara merupakan
acara untuk membuka pelaksanaan pasar malam yang berpusat
di alun-alun Jatinom,

Beberapa rangkaian acaré daiam pembukaan upacara ada-
lah :

a. Semua panitia dan tamu undangan berkumpul di masjid
Agung Jatinom pada pukul + 16.00, Di Masjid Agung Ja-
tinom seluruh panitia dan undoangan diberikan pengarah-
an dan tata cara melakukan ziarah ke makam Kyai Ageng
Gribig. Pembukaan, bagi penitia dengan melakukan zia-
rah ke makam Kyai Ageng Gribig. Di makam rombongan mem-
baca doa tahlil secara bersama yang dipimpin oleh bapak
Dono Sumarto, sebagai sesepuh makam, sesepuh desa dan
sebagal keturunan dari Kyai Ageng Gribig,

b. Sementara di depan masjid sudah dipersiépkan acara ke-
senian dan pertunjukkan yang akan mengiringi romborgan
penitia yang berjalan dari masjid agung Jatinom ke slun

alun kota Jatinom. Kesenian yang mengifingi perjalanan
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rombongan adalah tari pecut, tari sesingaan dan ondel-
ondel. Ikut Jjuga mengiringi rombongan adalah kesenian
yvang berbau Islam yaitu Slawatan dan Rodhatam. Keseni-
an ini yang m nigiringli rombongan dan tidak menampilkan
Kesenian di alun-alun. oelesal ziarah, kemudian rombo-
menuju alun-alun dan diiringi rombongan kesenian.

g, S¢rtelah sampail di alun-alun, rombongan kesenian menun -
Jukkan keseniannya yang dimulai dari tari sesingaan dan
kemudian diikuti tari pecut. Mengenai pertunjukkan ke;

senian ini dapat dilihat gambar.9 dan gambar 10,

SorCoxr ®~

P O3

Gb. 9. Tari Sesingaan.
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Qorg Jgr w -

Gb.10, Tari Fecut,

Keéenian vang mengikuti rombongan dimaksudkan untuk\““
memeriahkan upacara pembukaan pasar malam:

d., Pada pukul + 17.00 acara pertunjukkan kesenian selesai
dan dilanjutkan denpgan pemotongan pita dan pelepasan
balon sebagai simbol dibukanya upacara tradisional Ya-

qowiyu., Pemotongan pita dan pelepasan balon dilakukan

oleh istri. kepala dinas pariwisata kabupaten Klaten ya-
itu ibu Wibowo rMuktiharjo. Priengenai pembukaan pasar ma-

lam dapat dilihat gambar.1%,.

e, Setelah acara pembukaan selesai, maka rombongan melan-

Jutkan perjalanan ke kantor kecamatan Jatinom, Di kan-
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tor kecamatan seluruh rombongan mendapatkan pengarah -
an dari ketua panitia. Dalam acara ini Jjuga dibacakan
riwayat Kyai Ageng Gribig dan perjuangannya sebagai penyi-

ar agama Islam,

Gb. reresmian pembukaan upacara.
Sebagal acara terahkir adalah laporan pertanggung Jawaban

panitia upacara oleh dinas pariwisata,

Untuk menantikan puncak acara penyebaran apem tangcal
30 Agustus 1991, maka di alun-alun telah terdapat pasar ma-

lam dan hiburan. Selain itu disepanjang Jalan menuju tem-

pat sebaran apem berdiri warung makanan dan penJjual cindera

mata yang dapat menambah ramainya upacara,
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Ramainya desa Jatinom pada bulan_Sapar dan menjelang
penyebaran apem disebabkan bahwa pada tempo dahulu banyak
masyarakat yang percaya akan kekuatan sakti (tuah) yang
terdapat dalam apem. Masyarakat yang mendapatkan agpem da-
lam Jjumlah yang banyak sebagai pertanda kalau akan menda -
patkan keuntungan yang besar, Orang-orang yang mendapat-
kan apem dalam Jjumlah yang banyak mengadakan syukuran de -
ngan berfoya-foya. Mereka mengadakan hiburan, misalnya
wayang atau hiburan lainnya, Karena banyaknya masyarakat
yang mengadskan syukuran, maka desa Jatinom pada bulan Sa-
par menjadi ramai. Menurut ‘Sasrosumarto,73 acara-acara
pertunJukkan dan syukuran yang sedemikian banyak ahkirnya
menimbulkan kesulitan dalam pengaturan dan penJjagaan kea -
manan, Oleh karena itu atas saran pemerintah setempat, se-
mua acara pertunjukkan dipusatkan di suatu tempat yaitu
pasar lama Jatinom, Kemudian pasar lama Jatinom berkem -
bang menjadi alun-alun kota Jatinom,.

Pertunjukkan-pertun jukkan hiburan yang ada di alun -
alun mendorong masyarakat sekitar wilayah Jatinom untuk
mengunjungi dan menikmati, sehingga desa Jatinom bertam -
bah ramai. Ramainya desa Jatinom dimanfaatkan m:syorakat
desa Jatinom untuk mendirikan kios dan warung makanan

serta menjual cindera mata. raka selama pelaksanaan

3 o .
T'Warono dan Srihard joko, op.cit., hal. 22,
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upacara Yaqowlyu merupakan kesempatan untuk menambah pen-
dapatan masyarakat, walaupun hanya berlangsung selama pe-
laksanaan upacara. Dengan demikian pengaruh upacara fter-
hadap kegiatan masyesrakat hanya berlangsung selama pelak-
sanaan upacara,

2. Kirab Gunungan apem

Kirab gunungsn apem dilaksanakan sehari sebelum pun-
cak acara penyebaran apem yaitu tanggal 29 Agustus 1991,
Kirab gunungan gﬁgm merupakan perwujudan partisipasi pe -
merintah dalam ikut mengelola pelaksanaan upacara, Menge-

nal Kirab gunungan apem dapat dilihat gambar, 12.

o

YT Yok T[]

Gb.12, Kirab gunungan apem,
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Kirab gunungan apem merupakan. acara tambahan dari pe-
merintah, karena sebelum dinas pariwisata terlibat (sebe-
lum tahun 1986) kirab ini tidak ada. TuJjuan diadakan ki
rab adalah untuk menamtah semaraknya upacara Yagowiyu., Se-
lain itu untuk menarik pengunjung yang sebesar-besarnya
serta untuk mengurangi Kepertayaan akan kekuatan sakti
yang terdapat dalam apem oleh masyarakat.

Berbeda dengan kirab gunungan yang dilakukan pada upa-
cara Sekaten di keraton Surakarta dan Yogyakarta. Kirab
yang diseleuggazrakan sebagai perwujudan syukur atas kese-
jahteraan yang diberikan kepada rakyat. Selain itu kirab
gunungan dalam upacara Sekaten berhubungan dengan keperca-
yvaan bahwa Jjika tidak diasdakan kirab maka kerajaan akan
mendapatkan halangan. Dengan demikian kKirab gunungan da -
lam upacars Sekaten mampu menarik masyarakat karena mempu-
nyai hubungan dengan kepercayaan Yaitu akan mendapatkan
berkah Jjika mendapatkan sebagian dari gunungan, Dan mam-
pu menarik pengunjung yang sebanyak-hanyaknya,

Kirab gunungan apem yang dilakukan dalam upacara Ya-
gowiyu mendapatkan ilham/petunjuk dari kirab gunungan yang
dilakukan dalam upacara Sekaten., Namun dalam upacara Ya-
gowiyu kirab gunungan apem tidak berhubungan dengan keper-
cayaan.

Nilai-nilai pedagogis dalam kirab gunungan apem, di-
simbulkan dalam bentuk gunungan apem. Jumlah guhungan

apem yeng dikirabkan ada dua, dan yang satu lebih tinggi
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dari yang lain. Gunungan apem yang berjumlah dua ini me-
nun Jukkan bahwa : [uhen menciptakan sesuatu yang ada di du-
nia selalu berpasang-pasangan, Ada yang tinggi ada yang
rendah, siang berpasangan dengan malam, yang baik berpa -
sangan dengan yang buruk, laki-laki :berpasangan perempuan.
Sehingga antara yang satu berpasangan dengan yang lain.
Guhungan apem yang tinggi menunjukkan bahwa .: Tuahn
sebagal pencipta dunia berada pada kedudukan yang lebih
tinggi dari manusia, maka dalam hubungannya denga Tuhan
menusia selalu dibawahnya. Maka bentuk gunungan apemnya
lebih tinggi dari gunungan apem yang lain, #PFada gunungan
apem yang tinggi tersusun atas 5 tingkat (baris). Penyu-
sunan apem yang bertingkat 5 mempunyal maksud bahwa orang
yang beragama [slam wajib menjalankan sholat 5 kali dalam

satu hari,

Simbul-simbul yang terdapat dalam setiap tingkat ada-

lah sebagai berikut :’

a. Pada tingkat ke 5 terdiri atas 5 baris yang menun jukkan
Jumlah rekaat pada sholat Isya,

b. Pada tingkat empat berjumlah dua baris, yang menunjuk -
Kan Jumlah rekaat pada sholat Subuh,

c. Pada tingkat ke tiga berjumlah empat baris, yang menun-
Jukkan Jumlah rekaat pada sholat Dhuhur.

d. Pada tingkat kedua berjumlah empat baris, yang menun
Jukkan Jjumlah rekasat pada sholat Ashar,

e. Pada tingkat sat berjumlah tigas baris, yang menun juk

¥ Aan

Jumlah rekaat pada sholat Mahgrib.
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Dengan demikian Jumlah rekaat yang dilakukan dalam sholat
berjumlah 17.

Pada gunungan apem yang tinggi, terdapat dua model
binatang yaitu _singa- dan ular., Bentuk model binatang
Singa:v dan ular menggambarkaﬁ hewan piaraan Kyai Ageng
Gribig yang berpentuk mahkluk halus. Hewan piaraan Kyai
Ageng Gribig tersebut bernama Kyai Guntur Geni dan Kyai
Kopek., lengenal gunungan apem yang tinggi dan bentuk mo-
del hewan piaraan Kyai Ageng Gribig dapat dilihat gambar
13. |

—w<4XChACO

Gb.13. Gunungan apem dan model hewan piarasn

Kyai Ageng Gribig,
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Penguasa-penguasa di Jawa, untuk melegitimasikan ke -
dudukannya selain dengan wahyu, Jjuga dengan menciptakan le-
genda hubungan.dengan mahkluk halus, Misalnya raja-raja
liataram mempunyai istri Nysi Rara Kidul sebagasil penpguassa
laut Selatan, Demikian Juga Kyai Ageng Gribig sebagal pe -
nguasa di Jatinom membuat legenda bahwa ia berhubungan de -
ngan singa dan ular yang berupa mahkluk halus, Maka seba -
gal penguasa di Jatinom dan penyebar agama Islam mempunyai
kedudukan yang syah.

Menurut bapak iiadisuprapto,74+ penggambaran bentuk he-
wan singa dan ular yang merupakan bilnatang yang buas dan
berbisa. Dengan Kkebuasannya dan kebissannya hewan tersebut
dapat menjaga diri terhasdap hambatan dan serangan yang diha-
dapi., Hal inl merugakan simbul dari keimanan dan ketaqwaan,
bahwa dengan Kelmanan dan ketagwaan manusia mampu menghada-
pi kehidupan . |

Sedangkan model dari hewan berwarna putih, yaﬁg meru -
pakan simbul kebenaran dan kesucian. Dengan hidup manusia
yang dilandasi kebenaran dan kesucian manusia akan merasa-
kan arti kehidupan,

Sedangkan pada gunungan apem yang lebih tendah berben-
tuk mustaka masjid (kubah), Bentuk kubah masjid menyesuai-
kan dengan tujuan Kyai Ageng Gribig menciptakan upacara Ya-
qowiyu yaitu untuk menyebarkan agama Islam.

Dengan meng -

ambil bentuk mustaka (kubeh) masjid, sebagai usaha untuk

NWawancara dengan bapak iladisuprapto, sebagai pe -

:gggang gunungan apem, umur 70 tahun, tanggal 29 Agustus
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mewarisl metode penyebaran agama Islam yang Qilakukan oleh
Kyal Ageng Gribig Dengan mengambil bentuk kubah masjid
akan selalu mengingatkan umat Islam akan kewajibannya
untuk melakukan sembahyang di masjid. Bentuk gunungan =

apem dapat dilihat gambar 14,

—w 4xChACD

Gb.14, Gunungan apem berbentuk kubah,
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Ikut dalam kirab gunungan-apem adalah rombongan kese-
nian yang bernafaskan Islam yaitu Slawatan.(lihat gamabr
15). Selain rombongan kesenian Jjuga dikirabkan pemeran
Kyai Ageng Gribig dan sahabat-sihabatnya. Dahulu sahabat-
nyalah yang membantu menyebarkan agama Islam di wilayah Ja-

tinom dan sekitarnya.

Corgoxr o~

Gb.15.51lawatan yang mengiringi kirab,

Adapun sahabat Kyai Ageng Gribig adalah :

1). Kyai Putut, yang menjabat sebzgal penasehat tanah per-
dikan di Jatinom. takamnya di Selogringging (Tulung -
Klaten).

2). Syeh Ibrahim, seorang guru ilmu hukum Islam keturunan
bangsa Arab yang makamnya ada di Jatinom. Bersama
Syeh Ibrahim inilah Kyai Ageng Gribig menciptakan sen-

dhang Plampeyan.
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3). Kyai Guntur Geni, ia seorang manggaslayuda.yang makam
| nya ada di Jatinom,

4'). Kyai Blenah, makanya ada di desa langkilan.

5). Kyai Jetak, seorang jurd masak, makamnya ada di desa

Kwaon,

6). Kyai Pandan bari, mekamnya ada di desa Pandangan.

7). Kyai Surabaya, makamnya ada di desa Surabayan,

8). Kyal Setrobayu, makamnya ada di desa Trabayan,

9)., Kyai Perwita, makamnya ada di desa Ngreden,

10).Kyai Sarawedi, makamnya ada di desa Sarawaden.

11).Kyal Pabelan, makanya ada di desa Pabelan,

Selain gunungan apem, rombongan kesenian, pemeran Kyai
Ageng Gribig dan istri, Juga sebuah model masjid Agung Ja-
tinom yang asli. Model masjid Agung Jatinom ikut diki -
rabkan karena masjid Agung pada saat ihi sudap dipugar
menghilangkan bentuk aslinya., Dengan diikutkan dalam ki -
rab diharépkan terdapat perhetian dari pemerintah dan ma -
syarakat untuk mengémbalikan bentuk masjid Agung Ke ben -
tuk semula. Sehagai pehinggailen. sejarah perniu.dijaga ben-
tuk keasliannya sehingga misih mempunyai nilail sejarah,
Sangat disayangkan, sebuah peninggalan sejarah perkembang-
an agama Islam di Jatinom sudah hilang bentuk =slinya, e
Mengenai model bentuk masjid Agung Jatinom yang asli dapat

dilihat gambar. 16.(Bandingkan dengan bentuk masjid Agung

Jatinom yang sudah di pugar).
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—-wm <7~ »4CO

Gb,16, Model masjid Agung Jatinom asli,

deberapa rangkalan acara yang terdapat dalam kirgb

gunungan apem adalah :

a. Seluruh panitia dan tamu undangan berkumpul di kantor
kecamatan Jatinom + pukul 16,00, Sementara gunungan
apem, model masjid Agung,Pemeran Kyai Ageng Gribig dan
istri serta sahabat-sahabat sudah siap. . Kemudianberang-
kat menuJu masjid Agung Jatinom. VYrutan yang paling

depan adalah rombongan kesenian Slawatan atau Rodhatan,
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kemudian diikuti rombongan gunungan apem, pemeran

Kyai Ageng Gribig 1istri dan sahabat, dan rombongan
terahkir adalah panitia dan tamu undangan.

Setelsh sampai di masjid Agung, gunungan apem dan mo -
del masjid diserahkan kepada sesepuh mskam. Penyerah-
an gunungan apem disershkan oleh bapak camat. Jatinom
yang mewakili pemerihrah kepada bapak Wignyo Sumarto
dan bapak Dono Sumarto. Penyerahan ini merupakan sim-
bul keterlihatan pemerintah dalam mengelola upacara
tradisional Yagowiyu. Gunungan apem dan model mas Jjid
kemudian diseﬁayamkan selama smalam di rumah haji Ba’ -
di (sebelah utara masjid Agung).

Selanjutnya di depan masjid dipertunjukkan Kesenian
Slawatan dan Rodhatan. Kesenian ihi mengandung unsur-
unsur dakwah agz@ma Islam, karena syair-syair di dala-
nya terkandung ajakan untuk memeluk agama Islam, Per-
tujukkan kesenian ini Juga sebagai usaha untuk menarik
pengunjung yang sebesar-besarnya.

Selesal kirab gunungan apem dan pertunjukkan kesenian,
kemudian rombongan kembali ke kantor kecamatan untuk
mendapatkan penjelasan oleh panitia. Dengan selesal
nya acara di kecamatan, maka acara kirab gunungan apem

secara keseluruhan sudah selesai.
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Adanya kirab gunungan apém diharapkan upagara Yaqgowi -
yu mempunyai dayatarik tersendiri bagl pariwisata. Dengan
dikelolanya upacara Yagowiyu oleh dinas pariwisata sebagai
usaha untuk mengembangkan menjadi ohyek wisata budaya dan
men Jadi paket wisata di kabupaten Klaten.

Kirab gunungan apem dalam upacara Yaqowiyu tidak mem-
punyai hubungan dengan keperecayaan yang terdapat dalam apem,
Namun oleh masyarakat yang masih mempercayai akan kekuatan
sakti yang terdapat dalam apem, berusaha untuk mendapatkan
apem dari gunungan apem,

3. Pengumpulan apem,

Apem yang disebarkan dalam puncak penyebaran apem ber-
asal dari masyarakat Jatinom, panitia, dan masyarakat luar
Jatinom.serara suka rela. Masyarakat menyerahkan apem yang
akan disebarkan sedangkan panitia menyediakan apem yang di
buat gunungan. Motivasi dan tujuan masyarakat luar ikut me-
nyumbangkan apem antara lain :telah berhasil menempuh cita-
cita setelah ziarah ke makam Kyai Ageng uribig. Selain itu
dengan menyumbangkan apem, akan mendapatkan keuntungan dan
xemudahan untuk mewuJjudkan cita-cita. Masyarakat luar yang
ikut menyumbangkan apem antara lain berasal dari Salatiga,
Semarang, Surabaya, Jakarta, Surakarta dan Yogyakarta,

Penyerahan apem dimulail sehari menJjelang puncak acara
penyebaran apem. Tempat menyerahkan apem berada di lokasi
penyebaran yaitu sebmah panggung ya.g berJumlah dua buah,
Panggung penyerahan, sekaligus sebagai tempat menyebarkan

bagl petugas penyebar apem. Ukuran panggung 5x5x4 m.
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Masyarakat yang menyumbangkan apem akan mendapatkan
berkah darl Kyai Ageng Gribig., Pada waktu menyerahkan apem
sambil mengucapkan doa untuk memohon keselamatan, banyak
rezql dan dapat berhasil dalam menempuh cita-cita. Kemudi-
an sebagian dari gﬁgm dikembalikan sebagai tanda terima ka-
sih, Apem yang dikumpulkan didoakan, dan diharapkan akan
mendapatkan berkah dari Tuhan melalui Kyai Ageng Gribig.

Penyerahan apem yang dimulail tanggal 29 Agustus 1991
sampai tanggal 30 Agustus 1991 (sebelum sholat Jum'at) men-
75

capal ribuan, Menurut bapak Ngatmin, untﬁk pelaksanaan
upacara Yogowlyu tahun 1991 terkumpul hampir 5 ton apem,
Untuk menantikan saat puncak penyebaran apem, pada Ka-
mis malam di masjid Agung diadakan ceramah dan kegiatan
yvang berisi dakwah agama Islam, Dalam ceramah diberikan
pengertian yang henar <epada masyarakat tentang upacara Ya-
gqowiyu, Selain itu Jjuga diadakan tirakatan (lek-lekan) sam-
bil membaca doa tahlil di makam Kyai Ageng Gribig (Ziarah).
Selama pelaksanaan upacara Yaqowiyu di makam Kyai Ageng
Gribig maayarakat melakukan ziarah, Ziérah yang dilakukan
mempunyail maksud dan tujuan sendiri-sendiri, Pada waktu du-

lu ziarah ke makam dimaksudkan ¢

untuk memohon doa restu (pengestu kepada nenek moyang
terutama bila seseorang menghadapi suatu tugas berat

“Wawancara dengan bapak Ngatmin, sebagai scksi pe -
ngumpul apem, umur 50 tahun, tanggal 30 Agustus 1991
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akan bepergian Jauh, atau bila ada keing%gan vang
sangat besar untuk memperoleh suatu hal,

Namun hal yang demikian menyimpang dari ajaran agama, kare-
na menyekutukan Ruhan,

Sejalan dengan perkembangan Jaman, maka ziarah ke ma-
kam mengalami pergeséran fungsi dan tujuan. Ziarah ke ma-
kam sekarang berfungsi untuk mengingatkan kepada manusia
bahwa besok manusia akan mengalami kematian., Jika melaku-
kan ziarah, maka manusia akan selalu ingat akan kematian.
Dengan ingat akan kematian, manusia akan selalu berbuat ba-
ik untuk menghadapi kematian,

Berziarah ke makam Juga dimaksudkan untuk mendoakan
arwah yang telah meninggal agar diterima dihedapan Tuahn
semestinya. sebagal seorang yang sakti dan dimnggap orang
suci, Jjika selalu didoaken oleh sesama orang, maka berkah
nya akan bertawbah..’ Ahkirnya berkah yang telah diterima
Kyal Ageng Gribig akan melimpah kepada me&nusia yang mendoa-
kan. Dengan demikian berkah Tuhan diberikan kepada manu-
sia melalui perantaraan Xyai Ageng-Gribig.

Selama melakukan ziarash, Jjuga terkandung fungsi-sesi-
4l. Orang melakukan ziarah tanpa mendapatkan undangan, te-
tapi datang berdasarkan kesadaran diri sendiri. Tanpa di-
sadari mereka bertemu dengan orang lain, dengan demikian

mereka akan saling mengenal antara orang yang satu dengan

orang lain.

76Koentjaraningrat, L ebudayaan Jawa, Jakarta : P.N. Ba-
lai Pustaka, 1984, hal., 364,
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Jika yang melakukan ziarah berasal dari satu keturun-
an (satu famili), maka mereka akan dapat mempertemukan
saudara-saudaranya. Dengan saling mengenal diantara kelu-
arga, maka hubungan sosial antar keluarga akan tetap ter-
pelihara,

Sedangkan pengunjung, terutama golongan muda, mereka
hanya sekedar menikmati malam menjelang puncak peﬁyébarab
apem, Selain itu Jugs menikmati hiburan-hiburan yang ter-
sedia di alun-alun,

4, Penyebaran apem.

Penyebaran apem merupakan puncak acara dari seluruh
rangkaian dalam upacara Yagowiyu. Acara sebaran apem di-
langsungkan pada tanggal 30 Agustus 1991, yang terletak
disebuah tanah lapang disebelah selatan masjid Agung,

Masyarakat yang akah mengikuti acara sebaran apem
berdatangan dari berbagai seluruh penjuru wi}ayah kabu-
paten Klaten. Bahkan Juga ada pengunjung yang berasal da-
ri luar daerah misalnya Surakarta, Semarang, Yogyakarta,
Boyolali dan Surabaya., Dengan demikian pengunjung yang
mengikuti acara penyebaran apem tidak hanya dari kabupa -
ten Klaten saja tetapi dari luar kota,

Beberapa rangkaian acara dalam penyebaran apem ada-!
lah .:

a, Pada pukul 11,30, seluruh pantia dan tamu undangan *
berkumpul di masjid Agung, kemudianmen jalankan sholat
Jum'at bersama. Di tengah-tengah sholat Jum'at .:-.ada-

.2o.ceramah.: Jum'at yang isinya mengajak umat Islam untuk
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meningkatkan keimanan dan ketagwaan, Selain itu dibe -
rikan pengertian yang benar tentang pelaksanaan upaca-
ra Yaqowiyu serta Kepercayaan yang terdapat dalam apem.
Pada pukul 12,30, gunungan apem yang disemayamkan di
rumah haJi Ba'di dikeluarkan dan dibawa ke depan mas -
Jid Agung. bSecara simbolis gunungan apem diserahkan
dafi sesepuh desa Jatinom kepada bupati Klaten selaku
kepala d&aerah. Yenyerahan gunungan apem diwakili oleh
bapak Wignye.-~Sumarto danDono Sumarto kepada hapak Su -
har jono.

Pada pukul 13,00 gunungon npem dibawa dari mogjid Agung
ke tempat penyebaran apem (lokasi penyebaran apem dise-
belah selatan masjid). Lihat gambar. 17. Perjalanan
gunungan apem diiringi dengan kesenian Slawatan dan Ro-
dhatan. Setelah sampai di panggung kehormatan, secara
simbolis bupati Klaten menyebarkan apem untuk yang per-
tama kali, Kemudian diikuti oleh petugas penyebar apem
dari panggung inti. Lihat gambar 18. Para pengunjung
yang memperebutkan apem sambil melambaikan tangan (ku-
mlawe) agar dilempar apem oleh ptugas. Lihat gamber 19.
Emosi keagamaan yang terkandung dalam upacara Yagqowiyu
terletak pada penyebaran apem. Emosi keagamaan yang
menyertai adalah berusaha untuk mendapatkan apem seba-
nyak-banyaknya yang dipergaya mempunyai kekuatan sakti.

Emosi keagamaan inilah yang mendorong pengunJjung untuk

selalu memperebutkan apem,
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SoE€Dxr o —

Gb.17. Gunungan apem dibawa dari masjid ke lokasi
d. Sekitar pukul 15,00 aczra sebaran apem selesal dan selu-
ruh panitia dan tamu undangan mulai meninggalkan tempat
penyebaran apem, Acara penyebaran apem hanya Berlang -
sung + 2 Jam dengan pertimbangan, apem yang disebarkan
sudah mulai habis danrpengunjung yang memperebutkan su-
dah capai. Dengan selesainya acara penyebaran apem, ma-

seluruh rangkalan upacara Yaqowiyu selesal.
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Cb, 18. PPetugas yang menyebarkan apem.

Uore . =

Gb, 19, rPengunjung yang memperebutkan apem,
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UPACARA TRADISIONAL YAQOWIYU DAN PARIWISATA

Upacara tradisional Yaqowiyu sebagai upacara tradisi
penyebaran apem di desa Jatinom, Dalam pelaksanaan upacara
Yaqowiyu mampu mendatangkan pengunjung dalam Jjumlah yang be-
sar, karena kepercayaan akan kekuatan sakti yang terdapat
dalam apem. Oleh sebab itu pemerintah berusaha mengelola
upacara Yagowiyu dikembangkan sebagai obyek pariwisata bu-
daya.

Pariwisata merupakan kegiayan masyarakat untuk menik-
mati obyek--esbyek wisata beserta aspek-aspek yang terdapat
di dalamnya. Oleh Oka A. Yoeti, pariwisara merupakan

suatu perJjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu

yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain
dengan maksud tujuan bukan untuk berusaha (business)
atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi
semata-mata menikmati perJjalanan tersebut untuk meme -
nuhi kebutuhan yang bermacam-macam,77
Sedangkan dalem Undang- undang Republik Indonesia nomer 9
1990 tentang pariwisata, disebutkan :

pariwisata merupakan segala sesuatu yang berhubungan

dengan pariwisata termasuk pengusahaan obyek dan daya-

tarik wisata serta usaha-usaha lain yang terkatit di

bidang tersebut.78
Dengan banyaknya usaha-usaha lain yang terkait dalam kepa-

riwisataan, maka pemerintaha berusaha mengelola bidang pa -+

riwisata secara profesional,

Tloka A . L
a.A. Yoeti, Pemasaran Pariwisata, Bandung: An Kasa
1980, hal.21. ' &t nne '

8 .
7 Undang-undang RI no 9 tahun 1990 tentang pariwisata
bab I pasal 1. '

95,
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Usaha-usaha lain yang terkait adalah bidang ekonomi
dan sosial, Dalam bidang ekonomi adalah untuk meningkat-
kan dan pemerataan pendapatan penduduk terutama di daérah
onyek wisata. Selain itu Jjuga meningkatkan penerimsan
pendapatan pemerintah melalui kepariwisataan. Dalam Garis
besar Halauan Negara disebutkan bahwa :

dengan mengembangkan dan mendayagunakan sumber poten-

si kepariwisataan nasional menjadi kegilatan ekonomi

yang dapat diandalkan untuk memperbesar penerimaan de-
visa, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha,
dan tapangan kerja terutama bagi masyarakat setempat,
mendorong pembangunan daerah serta memperkenalkan alam

nilai dan budaya bangsa.79 .

Sedangkan tujuan sosial dalam bidang kepariwisataan adalah
semakin luss kesempatan kerja yang terdapat dalam bidang
kepariwisataan, sehingga dapat mengurangi pengangguran.

Selama pelaksanaan upacara Yaqowiyu Kkegiatan dan usa-
ha dagang m:syarakat Jatinom semakin bertambah., Dengan ber-
tambahnya kegidsan usaha dan dagang maka semakin bertambah-
pula nilai pendapatan masyarakat, dan semakin banyaknya ru-
piah yang mengalir ke Jatinom, Namun perubshan bertambah
nya nilai pendapatan masyarakat hanya.berlangsung selama

pelaksanaan upacara, sesudah upacara selesal maka keglatan

kembali seperti semuls,

Q

7’Bahan penataran dan bahan referensi penatanran Per -
guruan Tinggi, UUD 1945 P4 GBHN Tap MPR no II/MPR/1978,
Jakarta : Dep. P.dan K, 1990, hal 137 (lihat GBHN tap MPR
no II/MPR/ 1988 Bab IV Pola Umum Felita III bagian arah dan

kebi jaksanaan pembangunan bidang ekonomi Sektor pariwisata).
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salah satu faktor yang paling menonJjol untuk melakukan
perjalanan wisata adalah untuk menikmati hasil-hasil budaya
di tempat yang dikunjungi, Hasil-hasil budaya dapat boerupa
adat istiadat, tata cara hidup, sejarah, bangunan, candi ,
dan peninggalan peninggalan kuno. Dengan adanya dorongan
untuk menikmatl hasil budaya, maka diperlukan pengusahaan
hasil budaya untuk kepentingan pariwisata secara lebih baik.
Dalam mengusahakan perlu didukung peraturan dan ak0moda§i
yang memadahi, Bagl pemerintah daerah Rabupaten Klaten. (Bi-
nas Pariwisata) obyek-obyek wisata yang telah dikelola se-
lain upacara Yaqgowiyu antara lain : makam Kyal Ageng Pandan
Arang (Sunan Bayat), makam R. Nge Ronggowarsito (pujangea
keraton Surakarta), dan makam Kyai rerwito yang da di Pa-
lar (Wedi). ’

i'engusahaan hasil-hasil budaya untuk Kepentinsan pari -
wisata harus didukung peraturan dan akomodasi yang memadahti.
Pemerintah daerah kabupaten Klaten telah mengeluarkan pera-
turan daerah sehubungan dikelolanya upacara Yaqgowiyu oleh
Rinas Pariwisata dan didukung keluarnya undang-undang RI no
9 tahun 1990 tentang pariwisata.

Upacara Yaqgowiyu sebagai hasil budaya masyarakat Jati-
nom juga dikelola oleh Dinas Pariwisata, maka -~a&syarakat
yang mempunyal tradisi. Sedangkan Dinas Pariwisata membe-
rikan sentuhan-sentuhan ekonomi, tetapi sesuai dengan por-
sinya, sehingga terlihat aldanya kerJja sama antara masyara-
kat dengan Dinas Pariwisatz dalam mengelola upacara Yaqgowl-

yu,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

g8

Selain naiknya pendapatan masyarakat Jatinom, bertam-
bah pula pendapatan pemerintah daerah kabupaten Klaten me-
lalui pariwisata. Selama upacara berlangsung, pengunjung
dikenakan membayar harga tanda masuk, maka hasil.dari pem-
bayaran harga tanda masuk merupakan pendapatan pemerintah.
Selain dari pembayaran harga tanda masuk pendapatan pemerin
tah daerah Jjugas diperoleh dari pembayaran paJjak. Pajak yang
diterima dibayar-dari para penjual makanan, barang mainan,
dan tanda kenang-kenangan., Dengan mengalirnya pajak yang
diterima pemerintah maka dana yang digunakan untuk pemba -
ngungn daerah Jjuga tersedia,

Pemerintah daerah terlibat dalam pengelolaan pelaksa -
naan upacara Yagowiyu Juga bertujuan untuk pengembangan dan
pelestarian hasil budaya masyaradkat, dengan menJjadikan ha-
sil-hasil budaya sebagai obyek pariwisagta, Hasil-hasil bu-
daya yang dijadikan obyek wisata masih mempertahankan-iden-
titas hasil hudaya itu sendiri, Dengan melestarikan dan
mengembangkan hasil budaya terlaksana Juga tujuan mengin -
vehtarisasikan hasil budaya. Keterlibatan pemerintah daerah
juga bekerJja sama dengan dinas pendidikan den kebudayaan.
Kepentingah dinas pendidikan dan kebudayaan adalah untuk
melestarikan upacara Yagowilyu sebagai'hasil budaya masyara-
kat Jatinom. Dengan melestarikan hasil budaya masyarakat
maka dapat mendukung pengembangén budaya untuk kepentingan

pariwisata, 80

.aoOka. A, Yoeti, Melstarikan Seni'budaza tradisional
nyaris punah, Jakarta : Dinas P. dam K, 1985, hal,s45, -
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Hubungan antara pariwisata dan budaya adalah kepariwi-
sataan memanfaatkan hasil-hasil-hasil budaya sebagai obhyek
wisata, Menurut Nyoman, S. Padit hubungan antara budaya
dengan pariwisata adalah

harus memelihara (termasuk pengawasan dan bimbingan)

nilai kekayaan budaya yang dalam hal ini harus dimak-

sudkan dengan benda-~benda yang merupakan monumen se-:-

jarah dan suasana warisan budaya masa lampau, masa -
kini dan yang akan datang, dimana proyek konservasi

baginya harus dituJjukan kegada soal-soal ekonomi, so-
sial dan peradaban bangsa. 1

Dengan adanya hubungan antara budaya dan pariwisata, maka

pemanfaatan hasil-hasil budaya untuk peningkatan keseJahte-

raan masyarakat sudah sesuai, Karena kebudayaan diciptakan

masyarakat untuk mendukung kehidupannya.

A, Peranan pemerintah dalam upacara tradisional Yagowiyu

Saleh satu usaha peningkatan keseJahteraan masyarakat
melalul pembangunan di bidang pariwisata, dengan memanfaat-
Kan obyek-obyek wisata beserta akomodasinya, Pemanfaatan
obuek-obyek-wisata untuk tujuan ekonomi, sosial dan budaya,
dengan mengelola dan'mengkomersialkan obyek wisata, De-
ngan mendspat sentuhan ekonomi, diharapkan banyak .rhpiah

yang mengalir dari pengusahaan obyek pariwisata,

8¢Nyoman.S. Pandit, Ilmu Pariwisata, Jakarta : Prad-
nya Paramita, 1981, hal. 140,




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

100

Peranan Dinas Pariwisata dalam upacara tradisional Ya-
gowiyu dapat dibagi menjadi beberapa hal yaitu : panitia
pelaksana, pengolahan pendapatan dan penarikan pajak. De -
ngan dikelolanya upacara Yagowiyu oleh-dinas pariwisata,
upacara Yagowiyu telah mendapatkan sentuhan ekonomi.

1. Pantia pelaksana,

Untuk ikut menunjang dalam kepanitiaan, dinas pariwi-
sata harus mempunyai pedoman dan kekuatan hukum yang melan-
dasi, Femerintah Daerah Pfopinsi Jawa Tengah dan Pemerin s
tah Daerah Kabupaten Klaten telah mengeluarkan surat kepu-
tusan sehubungan keterlibatan dinas pariwisata dalam pani-
tia upacara, Surat'keputusah bupati yang keluar adalah
nomer 061.1/195/1983 tertanggal 14 Februari 1983. Surat
keputusan ini berisi pembentukan, susunan, organisasi dan
tata kerja dinas pariwisata kabupaten Klaten. .

Kemudian pada tahun 1986, Gubernur kepala daerah ting-
kat I Jawa Tengah mengeluarkan berita acara dengan nomer
127/33L445/1986 tertanggal 19 September 1986, Adapun isinya
adalah penyerahan sebagian urusan pemerintah daerah tingkat
I Jawa Tengah dalam bidang kepariwisataan kepada pemerintah
daerah kabupaten Klaten, sejauhuyang tidak menjadi tanggung
jawab pemerintah pusat dan pemerintah daerah Jawa Tengah,
Surat keputusan nomer 061.1/195/1983 dan berita acara nomer
127/33445/1986 dituangkan dalam bentuk peraturan daerah atau
Perda nomer 2 tahun 1987 kabupaten Klaten, Adapun isinya

adalah pembentukan, susunan organisasi dan tata kerja dinas

_—
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pariwisata kabupaten daerah tingkat II Klaten. Kemudian
peraturan daerah nomer 2 tahun 1987 mendapatkan pngesahan
dari gubernur kepala daerah tingkat I Jawa Tengah dengan
nomer keputusan 188,3/133/1987, Isinya adalah pengesahan
peraturan daerah nomer 2 tahun 1987 kabupaten daerah ting-
kat II Klaten. |

Sehubungan dengan adanya surat keputuasn dari guber-
nur yang bernomer 188,3/133/1987, maka pada tahun yang sama
pemerintah daerah kabupaten Klaten mengeluarkan surat ke -
putusan bupati dengan nomer 556/904/1987 tertanggal 10 Sep-
tember 1987, Surat keputusan int berdsl penunjukkon dinag
pariwisata kabupaten Klaten untuk melaksanakan pengelolaan
dAalam bidang kepariwisataan. Dehgan keluarnya beberapa su-
rat keputusan, maka peranan pemerintah dalam upacara Yaqo-
wiyu semakin nyata., Peranan yang péling utama terdapat
dalam kepanitiaan yang mérupakan hasil kerja sama antara di-
nas pariwisata, masyarakat Jatinom dan instansi yang terka-
it. Panitia upacara tradisional Yagowiyu sejak pemerintah
daerah terlibat, diperkuat dengan sﬁrat keputusan bupati ke-
pala daerah tingkat II Klaten, Untuk tahun 1991 kepenitia-
an upacara dengan surat keputusan nomer 556.05/1218/1991
tertanggal 27 Juli 1991, Surat keputusan berisi pembentuk-
an panitia penyelenggara perayaan tradisional Yaqowlyu ta -
hun 1991 kabupaten daerah tingkat II Klaten, Dalam kepani-
tiaan diketuai oleh kepala dines pariwisata. Peranan peme-
rintah dalam panitia diujudkan dengan acara kirab gunungan

apem dan tempat sebaran apem tanah milik pemerintah,
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Upacara tradisional Yagowiyu yang telah mendapatkan
sentuhan ekonomi untuk kepentingan kepariwisstaan dapat di-
jual kepada wisatawan baik domestik maupun Internasional,
Hal ini sesuai dengan dicanangkannya tahun 1991 sebagai Ta-
hun Kunjungan Indonesia 1991, Dengan dicanangkannya tahun
1991 sebagai Tahun Kunjungen Indonesia diharapkan dapat
menjaring wisatawan sebanyak-banyaknya. Oleh sebab itu
upacara Yaqowiyu dijadikan paket wisata budaya di kabupaten
Klaten yang dapat mendukung suksesnya Tahun Kunjungan Indo-

nesia,

Dikembangkannya upacara tradisional Yaqowiyu menJjadi
pakét wisata budaya, diarahkan untuk dikembangkan, dike -
lola dan digerakkan dengan prinsip-prinsip modern, Karena
dalam bidang pariwisatapercaya pada kompetisi nilai modern,
kepada prestasi individu, kepada efisiensi organisasi, ke -

pada pengeJjaran dan perluasan keuntungan kepada pengembang-

82
an yang terus menerus,

Prinsip-prinsip inilah yang dapat
mendorong Kema juan-kemajuan di dalam bidang kepariwisataan,
Dengan dikelolanya upacara Yagowiyu dan Kepanitiaan yang di
pegang oleh pemefintah daerah, maka upacara Yagowiyu seba -
gal suatu tradisi telah mendapat intervensi dari pemerintah,

Dan sebagai suatu tradisi peranannya telah digantikan dari

masyarakat kepada pemerintah,

84Umar Khayam, Seni Tradisi dan Masyarakat, Jakarta :
Sinar Harapan, 1981, hal 180,
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2., Pengelolaan pendapatan

Seiring dengan berubahnya panitia pelaksana upacara
dari masyarakat kepada pemerintdy diikuti pula berubahnya
pengelolaan pendapatan dari upacara, Pendapatan dalam upa-
cara diperoleh dari pembayaran harga tanda masuk dan pem. -
bayaran paJjak. Usaha untuk menaikkan pendapatan dalam upa-
cara Yagowiyu dengan memberikan sambahan acara kirab Gunung-
an apem. Acara kirab gunungan apem merupakan acara tambalr-
an dari pemerintah yang sifatnya untuk menarik pengunjung
yang sebanyak-banyaknya. Kirab gunungan apem Jjuga merupa-
kan perwujudan keikutsertaan pemerintah dalam mengelola © .
upacara Yagowiyu,

FPengun jung yang besar akan memberikan pendapatan yang
besar karena harga tanda masuk yang terjunal Jjuga akab be -
sar., .Pengan-terjualnya harga tanda masuk dan pajak yang
besar maka akan memberikan pendapatan yang semakin besar ke-
pada pemerintah, Pengaruh yang diterima penduduk adalah
semakin bertambahnya kegiatan perdagangan di masyarakat
vang dapat menambah pendapatan masyarakat,

Bagi pemerintah, keuntungan yang didapatkan dari pe -
ngelolaan upacara merupakan pendapatan pemerintah melalui
pariwisata, tlal inilah yang menjadi tuJjuan dikelolanya upa-
cara tradisional Yagowiyu oleh pemerintah.

Pa jak yang merupakan hasil pendapatan diperoleh dari
pembayaran para penjual makanan, barang mainan dan penye-
dia hiburan masyarakat yang berada dilokasi upacara Yaqowi-

yu, serta pajask dari parkir yang dikelola oleh organisasi
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pemuda yang ada di desa Jatinom,

Dari seluruh pendapatan, hasil terbesar diperoleh da-
ri penjualan harga tanda masuk yang kemudian daril hasil pa-
jak, Data yang berhasil diperoleh menunjukkah bahwa :83 pAa-
da tahun 13817 Jjumlah pendapatan keseluruhan adalah sebesar
Rp 10.820, 000, Dan Rp 8,016,000 berasal dari penjualan
harga tanda masuk, dengan Jjumlah pengunjung 40,090 orang.
Atau sebesar 74,09 % pendapatan berasal dari penjualan har-
ga tands masuk, Sedangkan sisanya sebesar Rp 2.803, 000,
berasal dari pajak atau sebesar 20,09 %. PaJjak sebesar
20,09 % berasal dari pajak pengaja makanan/ warung, pen-
jaja barang mainan/cindera mata, paJjak hiburan dan parkir,
Hai ini menunjukkan betapa pentingnya pengunjung dalam ikut
menyumbangkan pendapatan,

Pada tahun 1991 target pendapatan yang mgsuk ke kas
daerah sebesar-Rp 1.910,00 atau sebesar 17,65 %.ccPernyata-
target tersebut dapat terlampoul yaitu sebesar Rp,1:910, 000,
atau terlampaui sebesar 0,02 %. Tentunya pendapatan sebhes
sar itu dari seluruh pendapatan telah dikurangi dengan bis-
ya operasional selama upacara berlangsung., Dengan demikian
pendapatan yang diperleh dalam pengelolaan upacara Yaqowiyu
oleh dinas pariwisata seluruh pendapatan selama-upacara Ju-
ga dikelola oleh dinas pariwisata. Sehingga akan memberi -

kKan pengaruh yang posttif -terhadap pendapatan daerah kabuw

paten daerah tingiat IT Klaten,
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Secara ekonomis, keuntungan yang diperoleh dalam pe-
ngembangzan upacara Yagowiyu untuk Kepentingan pariwisata
selain naiknya pendapatan pemerintah, Juga naiknya penda-
patan yang diterima penduduk Jatinom. Kegiatan perekono-
mian penduduk desa Jatinom semakin bertambah, yang pada
ahkirnya dapat menambah pendapatan penduduk, Selain itu
dengan diusahakannya upacara Yaqowiyu menjadi paket wisata
dapat memperbesar lapangan kerja bagi masyarakat Jatinom,
paling tidak selama pelaksanaan upacara, Setelah upacara
berlangsung kegiatan penduduk menjadi normal kembali,

3. Penarikan paJjak,

Bagli pedagang, dan masyarakatiJatinpm, selama pelaksa-
naan upacara Yaqowiyu merdpakan kesempatan untuk mengembang-
kan usaha, walaupun hanya kecil-kecilan. Bagi pemerintah
baik pedagang, penyedia hiduran, maupun masyarakat Jatinom
yang melakuxan usaha selama pelaksanaan upacara wajib dike-
nakan pajak.

Sebelum upacara tradiéional Yaqowiyu dikelola oleh di-
nas pariwisata, maka pengelolaan penda_.atan Jjuga dikelola
oleh masyarakat Jatinom karena upacara Yaqowiyu dikelola
oleh masyarakat Jatinom, Selain itu masyarakat Jatinom yang
memiliki tradisi Yaqowiyu., Oleh sebab itu seluruh penjual
makanan, pedagang cindera mata, penyedia hiburan dan parkir
diwaJjibkan membayar kepada masyarakat Jatinom -melalui pani-
tia yang dibentuk masyarakat. Setelahddikelola oleh dinas

pariwisata, maka seluruh paJjak dibayarkan kepada dinas pari-

wisata,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
106

Pembayaran pajak dari masyarakat kepada panitia meru-
pakan pajak sewa bangunan dan ijin penggunaan tanah untuk
mengembangkan usahanya selama pelaksanaan upacara, Pajak
yang dibayarkan kepada pemerintah merupakan pendapatan yang
diterima melalul pajak dari sektor pariwisata, Dengan demi-
kian, setelah upacara tradisional Yagowiyu dikeloia oleh
pemerintah melalul dinas pariwisata memberikan keuntungan
ganda yaitu naiknya pendapatan pemerintah melalui pajak den
pariwisata, Selain itu bertambahnya pendapatan masyarakat
karena kegiatan usaha masyarakat Jjuga semakin bertambah, w

walaupun hanya selama pelaksanaan upacara Yagowlyu berlang-

sung.,

B. Perubahan dalam upacara Yaqowlyu.

Semenjak tahun 1986, upacara tradisional‘YaQOWiyu men g-
alami berbagai perubahan. Perubahan-perubahan yang terjadi
merupakan usaha untuk menyesuaikan dengan perkembangan ja -
man,

Terdapat dua kelompok yang berperan dalam penyelengga-
raan upacara, yaitu masyarakat dan pemerintah. Antara kedua
kelompok itu yang menyebabkan terjadinya perubahan-perubah-
an. iasyarakat sebagal pengemban tradisi dan pemerintah
sebagal pengemcan upacera tradisional Yagowiyu untuk kepen-
tingen kepariwisataan, Peranan pemerintah dalam upacara
Yaqowilyu mengakibatkan upacara Yagowiyu sebagai suatu tra.. -

disi mengalaml penambahan fungsi yaitu mengadi obyek wisata,
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Upacara tradisional Yaqowiyu sebagai suatu tradisi me-
rupakan hasil kebudayaan. Warga masyarakat Jatinom sebagdi
pendukung berusaha mempertahankan pelaksanaan, meskipun ter-
dapat neberapa perubahan.

Kebudayaan, bertitik tolak dari cara berpikir manusia,
Cara berpikir manusia ini dapat mempengaruhi tingkah laku
manusia terhadap lingkungan dan interaksinya. Perubahan
cara berpikir manusia Juga membawa perubahan dalam tingkah
laku manusia, rlenurut 5idi Gazalba menyatakan bahwa :

perubahan cara berpikir manusia membawa perubahan ting-
kah laku manusia terhadap lingkungan dan interaksi so-
sial, Begitu sebaliknya, perubahan lingkungan dan in-

teraksi sosial mengubah cara berpikir manusia, Antara

keduanya terdapat saling berhubungan dan saling ber-

pengaruh,83
Antara cara berpikir manusia dan lingkungannya saling ber -
pengaruh terhadap perubahan .

Perubahan cara berpikir manusia menyebabkan terjadinwm
perubahan keoudayaan, Hal ini dapat terjadi jika ditemukan
unsur-unsur baru (invention). Unsur-unsur baru tersebut
merupakan hasil cara verpikir menusia dan masyarakat sen -
diri avtauudipingjam dari luar, Selain itu Juga disebabkan
adanya. unsur-unsuyr: lama yang sudah tidak cocok dengan per -

kembangan lingkungan sehingga diganti dengan unsur baru

yang lebih sesuai, Se:rta gagalnya proses pewarisan unsur-

- unsur budaya dari generasi Ke generasi berikutnya,

83William Haviland, Antropologi II, Jakarta : Erlang-
ga, 1988, hal, 271.
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Perubahan kebudayaan Jjuga disebabkan adanya paksaan,
Berubahnya kebudayaan karena paksaan disebabkan adanya do-
minasi kelompok tertentu terhadap kelompok lain, terutama
adanya dominasi penguasa atau pemerintah. Sebagai peme -
rintah dominasi dalam kebudayaan sebagai usaha untuk memor-
denisasi kebudayaan, Menurut Haviland bahwa :

modernisasi merupakan proses perubahan kulturaal dan
sosial - ekonomi dimana masyarakat sedang berkembang

memperoleh sebagian karekteristik dari masyarskat in-
dustri barat, 84

Modernisasi kebudayaan yang dilakukan oleh pemerintah dan
masyarakat terutama bertujuan untuk memberikan keuntungan
baik kepada pemerintah maupun masyarakat, Proses moderni-
sasi yang terdapat dalam kebudayaan dapat terjadi karena
adanya difusi,

Difusi merupakan perubahan kebudayaan karena pengaruh
kebudayaan lain, Menurut Haviland bahwa

difusi merupakan penyebaran adat atau kebiasaan
dari kebudayaan yang satu ke kebudayaan lain, 85

Difusi budaya membawa unsur-unsur budaya luar yang berpe-
ngaruh terhadap kebudayaan lain, Unsur-unsur yang mengubah
kebudayaan lambat lain diakomodasikan dan diintegrasikan ke-

dalam  kebudayaan itu sendiri. 36 Perkembangan kebudayaan

844i11iam Haviland, Ibid., hal. 271.

85 {vid., hal 257
86

KoentJargningrat, Sejarah Teori Antropologi, Jakar-
ta : Ul Press, 1990, hal, 91,
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selanjutnya mempunyai sifat-sifat baru, tetapi Jjati diri
dari kebudayaan sendiri masih ada.

Upacara Yaqowiyu sebagai hasil kebudayaan Juga menga-
lami perubahan, Rerubahan tersebut seragai usaha untuk
pengembangan kepariwisataan, Perubahan dalam upacara tra-
disional Yaqowiyu sebagal akibat campur tangan pemerintah
dan berkembangnya masyarakat akibat ilmu pengetahuan dan
tehnologt,

seceraps perubahan dalam upacara tradisionad Yaqgowiyu
adalah : perubaian pengelolaan, perubahan tempat sebaran
apem dan perubashan nilai religius tradisional.

1. Perubahan pengelolaan,

Perubahan pengelolaan dalam upacara yang terjadi ada-
lah dari m-syarakat kepsda dinas Pariwisata, Perubahan pe-
ngelolaan diikuti perubahan-perubahan yang lgin. Beralih-
nya pengelolaan sehubungan dengan dibentuknya dinas pariwi

sata di daerah tingkat II Klaten.

Dinentuknys dinas pariwisata di kabupaten Klaten‘ber—
tujuan untuk meningkatkan kelancaren penyelenggaraan peme -
rintahsn dan pembangunan di bidang kepariwisatasan di daerah
kahupaten Klaten. Dengan dibentuknya dinas pariwisata di
daerah kabupaten :..laten, maxks urursan kKepariwisataan di ka-
bupaten Klaten menJjedi tanggung Jawab dinas pariwisata. Se-
Jauh urusan pariwisata yang tidak menjadi tenggung jawan di-

nas pariwisata tingkat I Jawa Tengah dan pemerintah pusat,
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Pembentukan dinas pariwisata didaerah kabupaten Klaten
berdasarkan surat keputusan gubernur, bupati dan peraturén
daerah, Jadi terbentuknya dinas pariwisata di kabupaten
Klaten telah mempunyai kekuatan hukum yang kuat, Dengan
terbentuknya dinas pariwisata, maka sebagian urusan pemerin-
tah prépinéi Jawa Tengah dibidang kepariwisataan diserah -
kan kepada dinas pariwisata kabupaten Klaten.

Setelah urusan kepariwisataan di kabupaten Klaten men-
jadi tanggung ja&ab dinas pariwisata , maka upacara Yaqowi-
yu dikembangkan menjadi obyek pariwisata budaya dan dikelo-
la oleh dinas pariwisata, Dikelolanya upacara Yagowiyu
oleh dinas pariwisata diujudkan dalam bentuk kepantiaan
upacara, Sehagal simbul dikelolanya upacara oleh dinas pa-
riwisata adalah @itambahkannya acara kirab gunungan apem
dalam rangkalar. upacara Yaqowiyu , Dalam pengelolaan upa-
cara oleh dinas pariwisata sudah mendapatkan sentuhan-sen-
tuhan ekonomi, maka upacara Yaqowlyu sebagal suatu tradt-
si telah dikomersialkan. Dengan ditambahkannya kirab gu -
nungan apem, diikuti perubahan yang lain yaitu perubahan
tempat pelaksanaan inti upacara tradisional Yaqowiyu yaitu
perubahan tempat sebaran apem.,

2. Perubahan tempat sebaran apem,

Tempat upacara yang memadai ikut mendukung suksesnya
pelaksanaan upacara, Di tempat upacara inilah semua akti -
fitas upacara dilaksanakan. Dalam upacara tradisional Ya -

qowiyu inti upacaranya adalah sebaran apem. Berhubung
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lukan tempat yang luas sebagal arena perebutan oleh pengi-
kut upacara,

Sebelum acsra sebaran apem, terlebih dahulu terdspat
acara kiran gunungan apem yang bertujuan untuk menarik pe-
ngunjung yang sebesar-bessrnya untuk mengikuti upacara Ya-
gowiyu, Ternyata Jumlah pengunjung upacara setelah diada-
kannya acara kirab mengalai pertambahan, Bertambahnya pe-
ngunjung mengakibatkan pengikut upacarasebarah Jjuga sema-
kin bertambah, sehingga tempat sebaran apem yang semula su-
dah tidak memadahi lagi. Untuk itulah tempat tempat sebar-
an apem dipindshkan ke tempat yang lebih luas yaitu disebu-
ah tanah lapang.

Tempat sebaran apem pada mulaﬁya berada di depan mas-
jid Agung Jatinom, Tempat'sebaran apem di depan masjid
bérhubungan dengan tujuan utamanya upacara Yaqowiyu yaitu
untuk menyebarkan agama Islam, Dengan ditempatkannya upa-
cara Yagowiyu di depan masjid pada mas Kyai Ageng Gribig
untuk menyebarkan agama Islam sudah sesuai.

- MasJid merupakan tempat sembahyang bagi umat Islam,
Setiap saat umat Islam boleh datang ke masjid. ™Masjid se-
bagal tempat berkumpulnya umat Islam untuk melakukan sholat.
Mereka datang ke masjid tanpa mendapatkan undangan, tetapi
datang atas dasar kesadaran dan tanggung Jawab sendiri untuk
menyemoah kepada [uhan, Sehingga, upacara yang ditempatkan

di depan masjid akan mendorong manusia untuk dekat dengan

Tuhan,
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Masjid sebagai tempat untuk berkomunikasi antara manu-
sia dengan Tuhan. Semakin sering manusia berhubungan de .-
ngan Tuhan, semakin erat pula hubungan antara manusia de-
ngan Tuhan. Hal inilah yang menJjadi tujuan hubungan anta-
ra manusia dengan Tuhan. Ditempatkannya upacara sebaran
apem di depan masjid akan selalu menginagatkan manusia un-
tuk selalu berhubungan dengan Tuhan, Dengan semakin erat
nya hubungan antera manusia dengan Tuhan, mska upacara tra-
disional Yaqowiyu scbagal metode untuk menyebarkan agama
Islam sangat mendukung,

Setelah upacara tradisional Yagowiyu dikelola oleh di-
nas pariwisata dengan menambahkan acara kirab-gunungan apem
maka pengunjung yang mengikuti acara sebaran apem semakin
banyak, Tempat seharan gpem yang semula di depsn masjid
dipindahkan disebelah selatan masjid.

Di depan masjid, tempatnya terlalu sempit sebagai lo-
kasi perebutan apem., Berhubung empatnya yang sempit, se -
hingga lingkungan yang =2dail di sekitar masjid Jugae diguna-
kan. Padahal disekitar masjid banyak terdapat tanah peka-
rangan dan banguna milik penduduk., Sebagal suatu tradisi
milik umum, maka pelaksanaannyapun sudah semestinya mengpu-
nakan tempat milik umum, dan bukan mi;ik penduduk,

Banyaknya pengunjung yang mengikuti acara sebaran apem
mengaskibatkan sulitnya mengawasi keamanan dan ketertiban
pengunjung, terutama di delam lingkungan masjid. Dalam aca-
ra perebutan apem mengakibatkan leingkungan masJjid menjadi

dan tidak teratur, terutama bangunan milik penduduk.
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Seluruh pengunjung acara sebaran‘gggm ingin mendapat -
kan apem., Berhubung tempatnya sempit, maka masjidpun tidak
luput untuk dijadikan tempat sebaran apem. Pengunjung tan-
pa memperhatikan lagi bahwa masjid merupakan tempat yang -
suci bagi umet Islam yang harus <ijaga ketertiban dan ke -
bersihannya, Padahal suatu masjid Jika dijadikan tempat
sebaran apem maka akan tidak terJaga sehingga dapat mengu-
rangl nilai kesakralan dan kesucian masJjid,

Untuk mengurangi akibat sampingan yang negatif selama
acara sebaran apem, maka tempat sebaran apem dipindahkan.
Tempat sebaran apem, semula di depan masjid Agung kemudian
dipindahkan disebelah selatan masjid Agung, tepatnya dise-
buah tanah lapang disebelah timur sendhang Plampeyan.

Di tanah lapang dapat memuat pengunjung lebih banyak
dan pengunjung yang memperebutkan apem tidak‘terhelang
oleh bangunan milik penduduk, Dengan demikian pengunjung
dalam memperebutkan apem akan lebih leluasa, Tanah lapang
yvang dipakal merupakan tanah kas milik desa (pemerintah).
Dengan menggunakan tanah milik pemerintah, maka akan lebih
leluasa dan tidak akan mengganggu lingkungan yang ada di
sekitar masjid. Oleh karena itu, upacara tradisional Ya-
gqowiyu seolah-oiah sudah menjadi milik pemerintah,

Tempat sebaran apem yang tidak menggunakan masjid dan
halaman: maka nilai kesakralan dan kesucian masjid tetap
akab terpelihatra., Selain itu keamanan dan ketertiban mas-

Jid sebagai tempat yang suci bagi umat Islam akan tetap

terpelihara,
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Sebelum digunakan sebagai tempat sebaran apem, tanah
lapang tersebut merupakan milik desa (pemerintah) yang be-
lum digunakan, Di tempat ini banyak ditumbuhi pohon perdu
yang dapat mengganggu pemandangan dan kKebersihan lingkung-
an. Setelah digunakan sebagai tempat sebaran apem, maka
.lingkungan men jadi semakin bersih,

Bérpindahnya tempat sebaran apem diharapkan dapat
mendukung terlaksananya tujuan pengelolaan upacara tradi-
sional Yaqowiyu oleh dinas pariwisat? yaitu untuk menarik
pengunjung yang sebesar-besarnya., Dengan memberikan tem-
pat yang leluasa bagi pengikut sebaran apem akan memberi-
kan kesempatan pengunjung untuk saling memperebutkan apem,
3; Perubahan nilai religius tradisional.

SeJalan dengan berubahnya pengelolaan upacara tradisi-
onal Yagowiyu dari masyarakat kepada dinas pariwisata dii-
kuti pula berubahnya tempat sebaran apem dan perubahan ni -
lail religius tradisional,

Tempat upacara keagamaan merupakan bagian dari sistem
keagamaan., Tempat upacara yang sakral-religius dapat mem-
pengaruhi kereligiusan dalam pelaksanaan upacara, Tempat
yang sakral-religius untuk melaksanakan upacara antara lain
masJjid, gerejJa, pura, kuil, candi dan tempat tempat terten-

tu yang dianggap mempunyai nilai keramat,
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Kesakralan tempat upacara dapat menciptakan emosi ke-
agamaan (religious emotion) dari pengikut upacara, Dehgan
dilandasinys emosi keagamaan dalam upacara, maka dapat men-
ciptakan hubungan yang teligius dengan yang dikultuskan,
Kerelig¥usan'daktam pelaksanaan upacara merupakan tujuan
dalam pelaksanaan upacara dalam usaha menciptakan hubungan
yvang sakral dengan yang dikultuskan sebhagai perwujudan akan
kekuatan yang ada diluar kekuatan manusia,

Inti upacara tradisional Yaqowiyu adalah penyebaran
apem yang dilaksanakan di depan masjidiAgung. Masjid meru-
pakan tempat yang sakral, sehingga dalam memperebutkan apem
tercipta suasana yang religius sakral, Apem yang disebar -
kan di depan masjid telah mendapatkan berkah dari Kyai Ageng
Gribig, sehingga dipercaya mempunyai kekuatan sakti(gaib).
Oleh karena itu apem apem yang diperebutkan merupakan benda
yang sakral bagi pengikut upacara, dan pengikut yang mempe -
rebutkan apem merasa dalam suasana yang religius,

Namun setelah acara sebaran apem dipindahkan disebhuah
tanah lapang, maka ﬁilai sakral religius dalam pelaksanaan
acara sebaran gpem Jjuga mengalami perubzhan, RBerubzhnya
nilai sqkral religius karena tempat upacar tidak mempunyai
nilai kesakralan yaitu di depan masjid. Di tempat yang
baru yaitu sebuah tanah lapang merupakan tanah yang tidak
mempunyal nilai kesakralan untuk melaksanakan upacara tra-
disional Yaqowiyu. Oleh karena itu pelaksanaan upacara tre-

disional Yanowiyu disebuah tanah 1lapang, suasana kereligi-

usannya Jjuga berkurang.
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Berkurangnya nilaili religius tradisional Jjuga dipe-
ngaruhi lamanya waktu pelaksanaan., Waktu pelaksanaan upa-
cara Yaqowiyu berlangsung selama i+ 6 hari. Ditengah-te -
ngah rangkaian pelaksanaan upacara, di Alun-alun kota Ja -
tinom terdapat pasar malam. Pasar malam dan hiburan-hibu-
ran yang ada memberikan pengaruh terhadap masyarakat akan
mengurangi kereligiusan. Bagi golongan muda, mereka mengun-
"jungi upacara Yagowiyu hanya untuk menikmati hiburan-hibu-
ran yang tersedia dan hanya untuk hura-hura, Apalagi ada-~
nya kirab gunungan apem yang berfungsi untuk tontonan., M
Maka suasana kereligiusan upacara Yagowiyu dapat berkurang
dengan bertambahnya acara kirab dan semakin banyaknya hibu-
ran yang tersedia.

Dilihat dari perkembangan agama Islam, pada Jaman se -
karang menunjukkan agama Islam yang ortodoks yang lebih
berkembang. Agama Islam ortodoks berusaha mengurangi penga-
ruh daril luar agama Islam, teruatama hasil sikretisme deng-
égama H{indu-Budha dan kepercayaan Jawa., Dengan berkembang
nya agama Islam yang ortodoks di Indonesia, dapat mengubah
pandangan masyarakat terhadap hasil kebudayaan yang merupa-
kan hasil sikretis, sehingga dalam upacara Yaqowiyu beru -
bah pula penghayatan nilai religius tradisional,

Adanya Xirab gunungan apem yang bertujuan sebagai ton-
tonan Jjuga dapat mengurangi nilai religius tradisional da-
lam pelaksanaan upacara Yaaqowiyu, Pemerintah bterusaha

mengurangl kepercayaan akan kekuatan sakti yang terdapat
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dalam apem, Dengan adanya kirab gunungan spem sebagai
tontonan dan untuk kepariwisataan maka dapat mengakibatkan
terjadinya perubahan nilai religius tradisional, Perubhanhan
nilai tradisional Yaqowiyu dapat disebabkan adanya per -
kKembangan ilmu pe.getahuan dan tehnologi, agama dan adanya

campur tangan pemerintah di dalamnya.
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BAB VI
KESIMPULAN

Kalurahan Jatinom termasuk wilayah kecamatan Jatinom
(Klaten). Secara geografis letak kalurahan Jatinom meru-
pakan wilayah yang strategis, terbuka, mudah dicapai dan
mudah mendapatkan pengaruh dari luar, Sebagal wflayah yang
strategis dan terbuka, desa Jatinom berkembang melalui ke-
giatan ekonomi, D1 desa Jatinom banyak terdapat todkep,
kios, warung, pasar dan Jasa perkreditan., ©Dari sektor eko-
nomi berkembang pula di bidang yang lain yaitu kehidupan
sosial dan budaya.

Penduduk kalurahan Jatinom sebagian besar beragama
Islam, Ferkembangan agama Islam di Jatinom dimulai sejak
Kyai Ageng Gribig sebagai tokoh penyiérnya. Sebelum agama
Islam berkembang, terlebih dahulu berxkembang égama Hindu,
agama Budha dan Kepercayaan Jawa, Oleh sebab itu Kyai
Ageng Gribig menyebarkan agama fslam di dalam masyarakat
yang sudah berkembang agama yang lain, Dalam menyiarkan
agama Islam, Kyai Ageng Gribig menggunakan cara memadukan
agama Islam dengan agama Hindu, agama'Budhé dan kepercayaan
Jawa. Dengan Jalan menggabungkan agama-agama terscbut, =
agama Islam akan lebih mudah diterima masyarakat.

Akibat asdanya penggabungan dalam agama Islam dengan
agama Hindu-Budha dan kepercayaan Jawa (sinkretisme) terse-
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but, masyarakat Islam terbagi dalam varian agama Islam yai-
tu Islam Santri dan Islam Abangan. Orang Islam Santri dan
Islam Abahgan inilah yang menjadi pendukung terlaksana dan
terpeliharanya tradisi-tradisi Jawa.

Iradisi yang paling umu dilaksanakan masyarakat ada-
lah wupacara selamatan, yang dimanfaatkan Kyad Ageng Gri -
big untuk menyebarkan agama Islam. Pada dasarnya upacara
Yagowiyu sebagai upacara selamatan untuk memperingati ke -
pulangan Xyai Ageng Gribig seusai menunaikan haji. Kemudi-
an oleh Kyai Ageng Gribig dimanfaatkan sebagai cara (me-
tode untuk menyebarkan agama Islams

Perikembangan agama Islam selanjutnys di dominasi oleh
agama Islam yang ortoaoks yaitu Muhammadiyah. Muhammadiyah
berusaha mengembalikan kepada ajaran Islam yang murni de -
ngan menghilangkan pengaruh dari agama lain. Selain itu
Muhammadiyah berusaha menghilangkan hasil-hasil kebudayaan
dalam masyarakat Islam dijawa pengaruh dari agama lain.

Sebelum agama Islam berkembang di Jatinom, wilayah Ja-
tinom terlebih dahulu sebagal daerah penyebaran agama indu
dan agama Budha, Hal tersebut diatas dapat dibuktikan de -
ngan ditemukannya prasasti peninggalan kedua agama terse -
but. Prasasti peninggalan agama Hindu adalah prasaéti Upit
yangi terletak di desa Sorowaden (2,5 km sebelah selatan

desa Jatinom). Sedangkan prasasti penginggalan agama Budha
adalah prasasti Mao yang terletak di desa Mao (500 meter di-

sebelah selatan desa Jatinom). Selain kedus prasati juga
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ddtemukan bekas bangunan candi. Bekas bangunan candi ter-
letak di desa Kshuman, kecamatan Ngawen (Klaten).

Diatas telah disebutkan bahwa upacara Yagowiyu sebagal
upacara selamatan untuk memperingati kepulangan Kyai Ageng
Gribig dari Mekah., ‘Legenda yangimenyertai dalam upacara
tradisional Yaqgowiyu adalah sewaktu upacara selamatan Kyai
Ageng Griblig membawa oleh-oleh roti gimbal (apem). Dalam
upacara tersebut banyak mesyarakat pengunjung yang meminta
oleh-oleh rati gimbal (apem), namun Jumlahnya tidak mencu-
kupi, Setelah roti gimbal (apem) diperbanyak kemudian
dibagi dengan cara disebarkan., Sambil menyebarkan apem
baik pengunjung maupun yang meryebarkan mengucapkan doa
"Yagowiyu" yang artinya : memohon kekuatan., Maka upacara
tradisional Yaqowliyu Juga disebut upacara Yagowiyu. Upaca-
ra Yagowiyu berlangsung pada bulan Sapar (Jawa), maka Juga
disebut dengan Saparan.

Masyarakat Jatinom pada tempo~dahu1u mempercayai akan
kekuatan sakti yang terdapat dalem apem, Oleh sebab itu
apem yang disebarkan dalam upacara Yagowiyu menJjadi rebut-
an para pengung. Selain itu menurut legenda bahwa apem
yang disebarkan berasal dari Arab sebagal oleh-oleh Kyai'
Ageng Gribig dari Mekah. Orang Islam yang ade di Indone-
sia merupakan orang Islam yang Arab sentris, maka segala
sesuatu yang berasal dari Arab dipercaya mempunyai kekuatan
sakti/suci, Kepercayaan akan kekuatan sakti vang terdapat
dalam apem sebagai sisa-sisa akan kepercayaan dinamisme _

yang masih melekat di dalam umat Islam di Indonesia,
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Upacara tradisional Yaqowiyu diciptakan oleh Kyai Ageng
Gribig. Kyai Ageng Gribig mempunyai latar belakang sebagai
pelarian keluarga raja MaJjapahit. Ia melarikan diri sewak-
tu terJjadi pertempuran saudara di Ma japahit untuk mempere -
butkan tahta MaJjapahit. Dilihat dari silsilahnya, Kyai -
Ageng Gribig merupakan keturunan dari raja Brawijaya V. Na-
mun terdapat satu silsilah yang menyebutkan bahwa Kyai Ageng
Gribig merupakan keturunan Maulana Malik Ibrahim., Dalam
pembuatan silsilah tidak terlepas dari sipa yang membuat
silsilah ddan tujuan dari pembuatan silsial.

Pada masa hidupnya Kyai Ageng Gribig selain senagai
seorang penyebar agama I[slam, Jjuga sebagal seorang praju -
rit pada Jaman xerajaan Mataram dibawah raja Sultan Agung,
Beliawu-membantu keraJjaan Mataram pada waktu Mataram akan
menguasal Jawa Timur dan Palembang. Karena jgsa-jasa Kyail
Ageng Gribig terhadap keraJjaan Métaram, maka Jatinom dija-
dikan daerah perdikan.

Simbul yang digunakan dalam upacara Yagowiyu adalah
Mapem" dan doa yang diucapkan adalah "Yagowiyu" . Apem
merupakan simbul dari maaf atau ampun. Dengan mendapatkan
apem dalam upacara Yadowiyu akan mendapatkan ampun dari Tu-
han dan akun mendapatkan kekuatan. Sedangkan doa "Yaqowl -
yu' berasal dari bahasa Arab,. Dari simbul yang diguna -
Kan adalah apem dan doa yang diucapkan adalah doa "Yago-
wiyu} maka upacara tradisional Yagowiyu sebagai ubacara
untuk memohon ampun dari Tuhan dan memohon kekuatan kepada

Tuhan untuk menghadapi kehidupan di dunia,
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Pelaksanaan upacara tradisional Yaqowiyu mempunyai
nilai-nilai simbolis-edukatif. Gunungan apem yang dikirab-
kan mempunyai simbul sebagai ajakan untuk menjalanakan sho-
lat. Dengan melihat bentuk dari gunungan apem maka manu-
sia akan selalu diingatkan untuk selalu ingat kepada Tuhan
dan selazlu menyembah Nya, Selain itu, dalam upacara pe -
nyebaran.gpem, pengunjung selalu melambaikan tangan {ku -
mlawe) supaya dilempar apem oleh petugas. Tangan pengun-
jung yang dilambaikan (kumlawe) mempunyai maksud bahwa ma-
nusia hidup selalu bekerja (simbul kumlawe). Dengan be-
kerja manusia akan mempunyai bekal untuk hidup Sedangkan
bentuk apem yang bulat mempunyali maksud bahwa dengan tekad
yang bulat dan sungguh-sungguh di dalam kerjanya, maka ci-
ta-cita manusia akan tercapai. Sedangkan sebagai metode
untuk menyebarkan agama Islam, "kumlawe" nya tangan pengun-
Jung sebagail simbul bahwa manusia selalu berusaha untuk
mempelajari agama Islam,

Upacara Yaqgowlyu yang semula sebagai suatu tradisi
mulai tahun 19806 fungsinya sudah bertambah.yaitu untuk ke-
pentingan pariwisata, Upaceara tradisional Yagowiyu untuk
kepentingan pariwisata sejak dibentuknya dinas nariwisata
di kabupaten Klaten. Oleh dinas pariwisata upacara Yaqo-
wiyu mendapat sentuhan-sentuhan ekonomi., Pengembangan
kepariwisataan upacara bertujuan untuk meningkatkan penda-
patan daerah melalui bidang pariwisata, Selain itu Jjuga
untuk meningkatkan pendapatan penduduk desa Jatinom dengan

memperbesar skala upacara untuk menarik  ‘engunjung yang
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sebesar-besarnya, Dengan pengunjung yang besar akan mem-
‘perbesar skala ussha penduduk Jatinom melalui sektor eko-
nomi dan perdagangan, walaupun hanya selama pelaksanaan
upacara,

Sentuhan-sentuhan ekonomi dalam upacara Yaqgowiyu
mengakibatkan ﬁerjadinya perubahan perubahan dalam upacara
antara lain : berubahnya pengelolaan, berpindahnya tempat
sebaran apem, dan berubahnya nilai religius tradisional,
Pergeseran daen perubahan tersebut dapat mengurangi nilai
kesakralan dalam pelaksanaanprupacara, yang disebebkan anta-
ra lain oleh perkembangan agama Islam yang didominasi oleh
Islam ortodoks yaitu muhamadiyah., Selain itu Juga disebab-
kan adanya keterlibatan pemerintah dalam pengelolaan upaca-
ra dan berkembangnya ilmu pengetahuan dan tchnologi di da-
lam masyarakat, sehingga masyarakat sudah mulai berpikir
nalar untuk menanggapi upacara yang sifatnya tradisional,

Upacara tradisional Yagowiyu Juga mengandung aspek
religius dan aspek sosial, Secara religius, bahwa upacara
Yagowiyu merupakan kewaJiban yang harus dilaksanakan oleh
masyarakat Jatinom. Masyarakat Jatinom tidak berani mening-
galkan pelaksanaan upacara, Karena jika tidak menyelengga=
rakan upacara akan mendapatkan halangan.

Sedangkan aspek sosial yang terdapat dalam upacara Ya-
qowiyu adalah untuk mengintensifkan hubungan solidaritas

antara warga masyarakat Jatinom, Selama pelaksanaan upaca-

ra, masyarakat Jatinom saling berkumpul, terutama yang ber-
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berada di luar Jatinom. Mereka menyempatkan diri pulang
untuk mengikuti upacara Yaqowiwy sekaligus mengumpulkan
masyarakat Jatinom. Selain itu upacara tradisional Ya -
gowiyu tidak mempunyal hubungan dengan upacara pertanian
yang dilakukan masyarakat Jawa., Dan upacara tradisional
Yaqowliyu merupakan sarana yang digunakan Kyai ageng Gri-
big untuk menyerarkan agama Islam, Dengan tetap menyeleng-
garakan upacara Yagowlyu hubungén sosial antara warga
masyarakat Jatinom masih tetap terpelihara,

Selain mempunyai aspek religius dan sosial, upacara
Yagowiyu Jjuga mempunyal aspek gotong royong., Gotong ro -
yong merupakan Jjiwa bangsa Indonesia Jika menyelesaikan ma-
salah masyarakat secara umum., Gotong royong dalam upacara
Yagowiyu dapat dilihat dari penyembutan pelaksanaan upacas
ra oleh masyarakat Jatinom, Warga masyarakat Jatinom se-
cara suka rela memperindah wilayah desa tanga\menginginkan
imbalan, Dengan tetap melaksanakan upacara merupakan usa -
ha untuk melestarikan Jjiwa gotong royong.

Karena banyaknya aspek-aspek yang terdapat dalam upe-
cara: Yagowiyu maka sebagal masyarakat dan pemerintah mem-
punyai kKewaJiban untuk tetap memelihara upacara. Walaupun
dalam perkembangannya mengalami perubahan dan~pergeseran

sejalan dengan perkembangan masyarakat,
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